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ABSTRAK

Pariwisata dipandang sebagai sektor penting dalam pengembangan
ekonomi dunia. Jika sektor pariwisata berkembang atau mundur maka
akan banyak negara yang terpengaruh secara ekonomi.Bidang pariwisata
memiliki peran dalam membangun perekonomian masyarakat di Indonesia
khususnya masyarakat yang berada pada wilayah sekitar destinasi wisata.
Pemerintah perlu membangun pariwisata yang berparadigma masyarakat.
Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat ini salah satu contohnya
adalah desa Wisata.

Desa wisata menjadi salah satu bentuk penerapan pembangunan
pariwisata yang berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui desa
wisata, pariwisata membuktikan keberpihakannya kepada semangat pro
job, pro growth, dan pro poor. Artinya, pariwisata sebagai penyerap tenaga
kerja pedesaan, sebagai generator pertumbuhan ekonomi wilayah, dan
sebagai alat pengentasan kemiskinan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengembangan desa wisata melalui kearifan lokal perspektif ekonomi
islam di desa kunjir kecamatan rajabasa kabupaten lampung selatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan
data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, kuesioner,
dokumentasi, dan analisa data. Tekhnik analisa data dalam penelitian ini
adalah, deskriptif kualitatif dengan reduksi dan penyajiansdata serta
penarikan-kesimpulan. Informan dalam penelitian ini adalah aparat desa,
. pokdarwis; dan masyarakat desa kunjir yang berjumlah 95 erang,

, ' Dalam " penelitian 4ini, dapat, disimpulkan bahwag
| ®mbangan desa wisw ef bungkan konsep 1 alé
“Wisata budaya masyarak t dah “Wisata hasil buatan masyare

garifan lokal merupakan modal utama dala

kreatlfltas manusia_yang memiliki nilai.ekonomi dan dapat meningkatkan
pendapatan maﬂmer@@k wn lingkungan alam
sekitarnya. Ada beberap tor’ yang ukung Desa Kunjir menjadi

Desa wisata kunjir yaitu memiliki potensi yang beragam serta kearifan
lokal yang khas seperti wisata alam, kerajinan, budaya, dan kuliner. Akan
tetapi pengelolaan potensi wisatanya belum maksimal sehingga kurang
menarik wisatawan untuk berkunjung dan pemerintah kurang mendukung
dalam pengembangan desa wisata kunjir tersebut. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan perbaikan dalam penataan kawasan dan
pengembangan kegiatan wisata. Adapun dalam upaya kegiatan
pengembangan desa wisata kunjir tidak keluar dari jalur syariat islam
karna mayoritas masyarakat desa kunjir beragama islam dan kegiatan
tersebut diisi dengan dzikir dan makan bersama.

Kata Kunci: Desa Wisata, Kearifan Lokal, Pendapatan, Ekonomi Islam
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”(Q.S Ar-
Ra’d: 11)

Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan disertai dengan doa,
karena nasib seseorang tidak akan berubah dengan sendlrlnya tanpa berusaha

\-F__ ) (penuhs) : | . a‘}f‘)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Penelitian yang dilakukan ini berjudul : “Analisis Pengembangan Desa
Wisata Melalui Kearifan Lokal dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Desa Kunjir Kecamatan
Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan)”. Adapun beberapa istilah yang
perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut :

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan) untuk
mendapatkan fakta yang tepat atau penguraian pokok persoalan atas bagian-
bagian atau hubungan antara bagian-bagian itu untuk mendapatkan pengertian
yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.*

Secara operasmnal analisis penulis mendefinisikan / sebagaj aktivi

seCara mendalambrrl ﬂerstruktur untuk

roses pemecahan masalahnya.

Menurut Priasukmaria. & Mulyadln Desa Wisata adalah suatu kawasan
N, 4 j: ’:: :
pedesaan yang menawarkan eluruhan uasana yang mencerminkan

keaslian dari pedesaaan itu sendiri mulai dari sosial budaya, adat istiadat,

keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang
khas dan dari kehidupan sosial ekonomi atau kegiatan perekonomian yang unik

dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkanya berbagai

! Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporrer (Jakarta: Modern English
Press, 1999), h.61.



komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman,
cinderamata, dan kebutuhan wisata lainnya.?

Desa Wisata merupakan pengembangan suatu wilayah desa yang pada
dasarnya tidak merubah apa yang sudah ada akan tetapi lebih cenderung
kepada pengembangan potensi desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan
kemampuan unsur- unsur yang ada di dalam desa yang berfungsi sebagai
atribut produk wisata dalam skala yang kecil menjadi rangkaian aktivitas atau
kegiatan pariwisata dan mampu menyediakan serta memenuhi serangkaian
kebutuhan perjalanan wisata baik dari aspek daya tarik maupun sebagai
fasilitas pendukung.®

Pengembangan Desa Wisata merupakan suatu upaya yang di gunakan
untuk memanfaatkan sumberdaya alam-dengan sebaik-baiknya untuk menarik

inat W|satawan sehingga dapat menguntungkan dan dapat -mensejahterakan

b 1A,

isata yang dlmaksud dalam penelitian adalah desa Wi unjir

Sedangkan Local Wisdom atau kearifan lokal merupakan bagian dari

budaya masyarakat yang tidak bisa dihapuskan dri tatanan kemsyarakatan.

Budaya lahir dari kesepakatan norma - norma yang telah dibuat oleh suatu

% Priasukmana Soetarso dan R. Mohamad Mulyadin, Pembangunan Desa Wisata :
Pelaksanaan Undang-undang Otonomi Daerah, jurnal,2013. h. 38

® AJ, Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012),
h.12

*Ibid, h. 15



komunitas atau masyarakat yang mengakar pada nilai — nilai luhur pekerti yang
dimiliki oleh kelompok masyarakat tersebut.

Menurut Muin Fahmal mengungkapkan secara mendalam bahwa kearifan
berasal dari kata arif. Arif memiliki dua arti, yaitu tahu atau mengetahui. Arti
kedua cerdik, pandai dan bijaksana. Kata arif yang jika ditambah awalan “ke”
dan akhiran “an” menjadi kearifan berarti kebijaksanaan, kecendekiaan sebagai
sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi. Melayani orang adalah adalah
yang mempunyai sifat ilmu vyaitu netral, jujur dan tidak mempunyai
kepentingan antara, melainkan semata-mata didasarkan nilai-nilai budaya dan
kebenaran sesuai ruang lingkupnya.Kata lokal, yang berarti tempat atau pada
suatu tempat atau pada satu tempat tumbuh, terdapat, hidup sesuatu yang mungkin berbeda
dengan tempat lain atau terdapat di suatu tempat yang bemilai yang mungkln berlaku setempat
atau mungkln jugaberlaku universal. °

|fan Lokal merﬂ Iﬂ pengetahuan

suatu akat Balam mengelola  alam  yang«berorie pada

kelestarianlingkungan. Ké—arlf}a__nt_;l,okal _;erﬁéiifﬁk"-d ri interaksi manusia

denganlingkunganya. Setiap earifan Lokal yang berbeda-
bedasesuai dengan tingkat pemahaman dan kecerdasan serta kemampuan

beradaptasimanusia setempat terhadap lingkunganya.®

*Terdapat di https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/diakses pada tanggal 23 Juli
2019

® Eka, Permana. Kearifan Lokal Masyarakat Baduy dalam menghadapi bencana.( Jakarta
- Wedatama Widya Sastra,2010)


https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180719194334-269-315529/menjunjung-kearifan-lokal-untuk-pariwisata-berkelanjutan

Pendapatan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hasil kerja (
usaha atau sebagainya).” Pendapatan masyarakat sendiri adalah penerimaan
dari gaji atau balas jasa dari usaha yang diperoleh individu atau kelompok
rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.?

Besar kecilnya pendapatan masyarakat menjadi indikator dari
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Pendapatan masyarakat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil usaha yang dilakukan masyarakat desa Kunjir
dalam mengembangkan potensi wisata yang dimiliki.

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah berdasakan
pada prinsip- prinsip:dan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunah.’

Pengembangan desa Wisata berbasis kearifan lokal yang dimaksud dalam
p elitian; prqse;:;.‘ mengembangkan potensi wisata yang adé dl desa Wisata

Uai dengan budayﬂiawn kebiasaan 4/ang

masy setembaf‘untuk mencapai kegiatan wisata berkelanjuta

Berlandaskan bebera"éfhi_-é‘ng‘er_tian d‘i,gta"s_:rﬁak-a dalam skripsi ini adalah

Al

suatu study tentang analisis ehﬁig'ér'ﬁf)an esa Wisata berbasis kearifan

lokal dalam meningkatkan pendapatan massyarakat di desa Kunjir Kecamatan

Rajabasa dalam kacamata prinsip ekonomi islam untuk mencapai kegiatan

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1998), h.185
®https://eprints.uny.ac.id/26167/1/SKRIPSI1%20FULL%20L1A%20INDRIANI%20%281
1404241028%29.pdf
9 . .. - . -
Pusat dan pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), h. 19


https://eprints.uny.ac.id/26167/1/SKRIPSI%20FULL%20LIA%20INDRIANI%20%2811404241028%29.pdf
https://eprints.uny.ac.id/26167/1/SKRIPSI%20FULL%20LIA%20INDRIANI%20%2811404241028%29.pdf

wisata berkelanjutan yang tidak melanggar kaidah-kaidah ekonomi islam
berwisata yang sifatnya eksploitasi.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul penelitian ini berlandaskan alasan secara
obyektif dan secara subyektif adalah sebagai berikut:

1. Desa Wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan
pariwisata yang berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui desa
Wisata, pariwisata membuktikan keberpihakannya kepada semangat pro job,

pro growth, dan pro poor. Artinya, pariwisata sebagai penyerap tenaga kerja
pedesaan, sebagai generator pertumbuhan ekonomi wilayah, dan sebagai
alat pengentasan: kemiskinan. Sedangkan kearifan (lokal menjadi poin
pentingsketika berbicara tentang pariwisata berkelanjutan. Apabila suatu
destinaéi yvistta mempertahankan tata cara tradisionalhya- méka dapat

an mereka bisa berpﬁrl. A

pari\)iiis\atabersinggungan dengan aktifitas«€konomi

A

memerlukan penan nah"-yéi_i}gs_g_rius sqpayafiéﬁ -kita peroleh bukanhanya

aktifitas wisata tetapi mal érﬁbéﬁbu ekonomian yang kuatmelalui

aktifitas pariwisata tersebut sesuai dengan kaidah dan prinsip Ekonomi
Islam.

3. Pokok bahasan skripsi ini karena masalahnya yang relevan dengan bidang
ilmu yang sedang digeluti saat ini, yakni yang berkenaan dengan bidang
Ekonomi Islam. Lokasi penelitian serta waktu sangat terjangkau dan

mendukung untuk dilakukan penelitian oleh penulis.



C. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang sangat besar, yang dihuni
oleh bermacam-macam suku, etnis, dan budaya serta kekayaan alam yang
berbeda. Kekayaan tersebut menjadi modal penting dalam pembangunan
bangsa. Masing-masing wilayah di Indonesia memiliki keunggulannya sendiri-
sendiri termasuk potensi alamnya. Di Dunia Internasional, Indonesia memang
terkenal dengan potensi pariwisata yang beraneka macam. Hal ini tentunya
sangat menguntungkan dalam bidang kepariwisataan. Dengan banyaknya
potensi alam yang dimiliki tersebut akan menarik banyak wisatawan asing
untuk berkunjung ke Indonesia dan akan memberi keuntungan sendiri bagi
Negara.
Salah satu pengembangan yang dapat mempengaruhi be_berapa aspek
seperti eklonolmi,ﬁ‘sosial, politik, dan budaya adalah pengembéngan pariwis

'senantiasa berkelﬂ iawmis seiring .deng

lingk strafegiE‘;; baik lokal maupun global. Berwisata b

masyarakat bertujuan unt’t'i‘kf_'rﬁ'l_i]er\_l‘ci_ptakan,ﬂ_kéthbéli*-kesegaran fisik maupun

ASRE7
l.,

psikis agar dapat beraktivita ngan balk , atau hiburan mendapatkan

kepuasan lahir dan batin.

Pariwisata dipandang sebagai sektor penting dalam pengembangan
ekonomi dunia. Jika sektor pariwisata berkembang atau mundur maka akan
banyak negara yang terpengaruh secara ekonomi.® Kegiatan pariwisata

merupakan kegiatan yang sifatnya sementara, dilakukan secara suka rela tanpa

19| Gde Pitana, Pengantar llmu Pariwisata, (Yogyakarta : Andi Publishing,2011), h. 23



paksaan untuk menikmati objek dan atraksi wisata. Dalam perkembangan
pariwisata maka akan menjadi salah satu sumber pendapatan Negara.
Pariwisata dijadikan fokus koordinasi karena pariwisata merupakan
penyumbang devisa terbesar setelah ekspor migas, disamping juga mampu
berperan penting dalam penyerapan kesempatan kerja dan pemberdayaan usaha
mikro dalam jumlah yang tinggi pada daerah-daerah tujuan wisata maupun
daerah-daerah lain penghasil produk daerah wisata.''Berlandaskan Undang-
Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa
Kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung
jawab dengan tetap memberikan perlindungan terhadap nilai-nilai agama,
budaya yang hidup dalam masyarakat, kelestarian dan mutu Iingku_ngan hidup,
serta kepéntingéﬁ nasional. Pembangunan kepariwisataan :diherlukan untuk

pemerataan keserﬂ tIuNn memperoleh m

nghadapis tantangan perubahan kehidupansfokal, n

dang §ébéﬂ!tor yang sangat terkemuka

dalam ekonomi dunia, jika sektor tersebut berkembang atau mundur, maka

global ™2

Pariwisata seringkali

banyak Negara yang terpengaruh secara ekonomis. Masyarakat tidak bisa
hidup tanpa lingkungan begitupun perekonomian tidak akan berjalan tanpa
adanya sumberdaya alam. Itulah sebabnya mayoritas kearifan lokal disuku

ataupun negara apapun menegaskan untuk melakukan penghormatan terhadap

1 Demartoto Argyo, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat , (Surakarta:
Sebelas Maret University Press,2009), h. 17.
'2 Undang-Undang No. 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan



lingkungan. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan tersebut, bagi mereka yang
telah memiliki kesadaran lingkungan yang terjadi adalah pemanfaatan dimana
keseimbangan antara kebutuhan dan kelestarian tetap dijaga.

Pembangunan pariwisata pada hakekatnya merupakan upaya untuk
mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang
terwujud dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keanekaragaman flora dan
fauna, kemajemukan tradisi dan dan seni budaya serta peninggalan sejarah. Hal
ini sejalan dengan UU No. 9 tahun 1990 (mengenai kepariwisataan dan
peraturan pelaksanaanya) disebutkan bahwa keadaan alam, flora, fauna,
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah serta seni budaya yang dimiliki
bangsa indonesia merupakan sumber daya modal yang besar bagi usaha
pengembangan dan peningkatan kepariwisataan. *

Meﬁurut cétatan dari Badan Pusat Statistik (BPS), dari ‘tahun ke tahun

deviSa dari bidang ﬁisi Nkat drastis. Perole

pada 99371994 se“banyak 3.984,7 juta, sedangkan-pada tahu

meningkat menjadi 6.4060 Juta Begitu,.,jﬂgé;dén an peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan. Pada édbb'féréa .364.117 jiwa wisatawan baik

domestik maupun mancanegara, sedangkan pada tahun 2003 meningkat

sebanyak 299.900 jiwa menjadi 5.364.117 jiwa wisatawan.'*

3 Waluyo Hany, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program Pengembangan
Pariwisata, Jakarta, Depdikbud, 1994/1995. HI. 9

“Murniati, 2008. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata (Studi
Deskriptif Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa
Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo). Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik,
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. HIm.1-2.



Dari data di atas terbukti bahwa Indonesia berpotensi untuk menjadi
tempat incaran bagi wisatawan untuk melepas lelah dan berlibur ke Indonesia
sehingga kemungkinan besar devisa Indonesia dari sektor pariwisata juga akan
meningkat. Apalagi Pemerintah telah menetapkan tahun 2008 sebagai
TahunKunjungan Indonesia (Visit Indonesia Year/VIY 2008) 3, dengan
mengambil momentum peringatan 100 Tahun Kebangkitan Nasional. Visit
Indonesia Year 2008 dijadikan sebagai tonggak kebangkitan pariwisata
Indonesia dengan mengoptimalkan promosi di dalam dan luar negeri agar
target kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) sebesar 7 juta pada tahun
2008 dapat tercapai dengan penggalakan program tersebut diharapkan mampu
meningkatkan namandonesia ke kancah pariwisata dunia.™

Bidang pariwisata memiliki- peran dalam membangun pe_rekonomian
syarakét di IAhdonesia khususnya masyarakat yang berada pada wilayah

stinasi wisata. P(ﬂal Wembangun pariwi

a masyarakat. Paradigma seperti ini harts  tetap

dikembangkan. Melalui - ‘ﬁfédi;gma_ inilah,._—t‘ﬂ_é'a-,lrhembuka dan memperluas

Akat, Sehlﬂ dapat membangun ekonomi

masyarakat yang belum memiliki peluang untuk bekerja. Pembangunan

lapangan pekerjaan bagi ma

pariwisata berbasis masyarakat ini salah satu contohnya adalah desa Wisata.'
Desa Wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi
dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan

masyarakat yang menyatu dalam tata cara dan tradisi yang berlaku. Desa

> Tersedia di https://eprints.uns.ac.id diakses tanggal 23 Oktober 2016. Diambil dari
www.budpar.go.id, diakses pada tanggal 17 Juni 2016
®yoeti, A. Oka. Pengantar llmu Pariwisata. (Bandung: Angkasa, 1982), h,28


https://eprints.uns.ac.id/
http://www.budpar.go.id/

Wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik
khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Desa merupakan suatu aset yang
masih perlu di cari dan diasah pemanfaatannya, salah satunya melalui
pencarian dan pelatihan oleh pemerintah maupun swasta guna menciptakan
kesejahteraan masyarakat desa Wisata, agar mampu menjadi andalan
pariwisata daerah.'’

Pengembangan desa Wisata akan berhasil jika semua potensi desa seperti
sumber daya manusia dan potensi alam yang dimiliki dapat disinergikan secara
maksimal. Tentunya pengembangan desa Wisata harus mendapat dukungan
dari pemerintah desa setempat dan masyarakatnya. Pengembangan desa Wisata
akan membuka peluang penyerapan tenaga kerja, transaksi perdagangan
produk asli_‘daerah juga akan meningkat yang pada akhirnya akan berimplikasi
pada penlngkatan ekonomi masyarakat desa tersebut. |

rut Undang Undaﬁ Ilﬂun 2014tentang D

maka jadi peluang yang sangat besar bagi setlap desayang ada

sesuai dengan kebutuhan ;Sih'ﬁl'rhé5| am rangka mewujudkan
kesejahteraan masyarakat desa tersebut.’®Dalam perspektif Ekonomi Islam
upaya dinamis masyarakat desa untuk terlibat aktif dalam pengembangan desa
Wisata sejalan dengan nilai-nilai islam yang mendorong manusia untuk

berusaha demi kehidupan yang lebih baik.

7 Priasukmana, Setarso dan R. Mohamad Mulyadin. 2001. Pembangunan Desa Wisata.
h. 67

18 peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 6 Tahun 2008 tentang Struktur
Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.



Hal ini tercantum dalam firman Allah Q.S.Ar- Ra’d: 11:

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”.®

Ayat tersebut mengandung makna bahwa aktivitas dan kreatifitas sangat
penting dalam mengubah miskin menjadi tidak miskin. Dalam pandangan
islam kemiskinan dapat terjerumus kedalam kekufuran.

Menurut “Pariwisata Inti (PIR), Desa Wisata adalah suatu kaw:

istiadat, keseharian, "'Akifé_f-gi;gktur bangt‘jhénv—" ap_struktur tata ruang desa

l.-/

yang khas, atau kegiatan Koortan g unik dan menarik. Serta
mempunyai  potensi  untuk  dikembangkannya berbagai komponen
kepariwisataan serta kebutuhan wisata lainnya.®’Desa Wisata memberikan
kebebasan bagi masyarakat setempat untuk mengelolanya sesuai dengan
potensi desanya, program desa Wisata ini merupakan program yang dibentuk

pemerintah secara langsung melibatkan masyarakat setempat.

9 Al-Quran Surat Ar-Ra’d : 11
2% Suryo sakti Hadiwidjoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan Berbasis Masyarakat.
(‘Yogyakarta : Graha 1Imu,2012) h.68



Di indonesia daya tarik pariwisata tidek hanya pada keindahan alamya saja melainkan
keragaman budaya yang dimiliki dan kearifan lokal yang dimiliki. Dengan mengedepankan nilai
luhur kearifan lokal di Indonesia sangat menarik untuk di kenalkan melalui pariwisata.
Kearifan lokal dimaknai sebagai kebijaksanaan manusia yang bersandar pada filosofi
dan nilai-nilai etika yang telah di tetapkan oleh suatu komunitas atau masyarakat. Mengacu
pada kearifan lokal maka pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal
menjadi penting untuk di lakukan. Hal ini salah satunya dapat di wujudkan melalui
community based tourismatau pariwisata berbasis masyarakat dimana
masyarakat partisipasi masyarakatlah yang di usung pada konsep pariwisata berbasis
masyarakat.

Pemberdayaan: desa wsiata merupakan bentuk dari « pariwisata berbasis
masyarakat, Dalam konsep desa Wisatapotensi-potensi yang ada dal‘am desa di
kenalkan kepada;'para wisatawan dengan tujuan meningkatkar; kualitas hi

| desa dan menjadilﬁa Iarﬁgrta sejahtera.

ena b‘eﬁlberdayaan desa Wisata telah terlihat di pr

timur yang mengemban kﬁhr_’dan:;menyaji,ka-ﬁ:'d-_ééa' Wisata sebagai alternatif
arélé’n’ﬂ'/é kﬂan wisata massal yang ada di

Indonesia. Di Jawa Timur sendiri desa Wisata yang telah terdaftar resmi

untuk berwisata seiring deng

berjumlah 176 dan dihimpun oleh sebuah asosiasi yaitu ASIDEWI (Asosiasi
Desa Wisata Indonesia). diantara ratusan desa yang ada salah satu desa
Wisatadi daerah Banyuwangi yang dikenal dengan Desa Wisata Adat Osing Kemiren.

Desa Wisata ini terletak di Kecamatan Glagah, Banyuwangi.



Desa Kemiren terkenal dengan kebudayaan Osing yang kental, dimana pemerintah pun
menetapkan sebagai cagar budaya dan pengembangan Desa Wisata Suku Osing. Dengan
wisatawan di ajak kembali ke desa, wisatawan mendapatkan banyak benefit antaralain wisatawan
dapat edukasi mengenai produk-produk yang ada di desa tersebut Selain adanya
perputaran roda ekonomi dalam berwisata wisatawan dapat memelajari budaya dan kearifan lokal
masyarakat desa tersebut. Serta dari desa Wisatalah masyarakat dan wisatawan dapat bertukar
informasi danmebagikan cerita tentang kearifan lokal dan budaya yang terdapat di wilayah tersebut.

Pengembangan desa Wisata berbasis kearifan lokal sejalan dengan tiga
prinsippembangunan pariwisata berkelanjutan yang dikembangkan oleh World
TourismOrganization (WTQO) vyaitu kelangsungan ekologis, kelangsungan
sosial budaya,dan kelangsungan ekonomi, baik untuk generasi sekarang
maupun genera5| akandatang.”

Local Wlsdomataukeanfan lokal merupakanbagian dari budaya mawamlet yang i

yang di miliki oleh kelompok maswrakmmrsebut o :
Berlandaskanmmbangunmbupaten Lampung
Selatan (RPDK) (2014) lampung selatan memiliki panjang garis pantai
mencapai 247,76 km yang meliputi kecamatan katibung, sidomulyo, rajabasa,
bakauheni, kalianda, ketapang dan sragi dengan luas perairan laut 173,347
hektar. Kabupaten lampung selatan memiliki potensi yang cukup besar di

bidang pariwisata, baik wisata alam, wisata terpadu/buatan, wisata bahari

2l Suwena, 1 Ketut, 2010, Pariwisata Berkelanjutan dalam Pusaran Krisis Global.
Denpasar:Penerbit Udayana University Press



maupun wisata budaya. Berlandaskan data statistik pariwisata dinas pariwisata
kabupaten lampung selatan tahun 2016, jumlah wisatawan nusantara tahun
2015 mencapai 334,546 untuk kunjungan objek wisata bahari.**

Potensi wisata bahari Kabupaten Lampung Selatan belum sepenuhnya
berkembang dan mengembangkan ekonomi masyarakat setempat. Minimnya
dana infrastruktur dalam pengembangan potensi wisata menjadi salah satu
alasan wisata di Kabupaten Lampung Selatan seperti jalan ditempat dan tidak
ada perkembangan. Selain itu, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
serta menjaga kenyamanan dan ketentraman setiap orang yang datang ke
wisata Kabupaten Lampung Selatan dirasa masih kurang. Padahal, hal ini
merupakan bentuk konkret partisipasi publik terhadap pengembangan wisata di
KabupateniLampung Selatan.

Saléh satu A.desa Wisata di kecamatan rajabasa lampung/selatan yaitu desa

memiliki luas seﬁ)(l Wan jumlah warga

diper ku?én@: lebih 1987 orang. Desa kunjir<Kecamat

memiliki potensi wisata ahtéi'fyang_mena‘ri,k-ﬂh'tﬁl'( dikunjungi. Namun sayang,

kawasan pesisir pantai di .kél';'(i""féljnggajabasa ini belum dikelola

|.23

dengan maksima

Melihat potensi itu, menurut Bapak Abdul Rohim kelompok Karang
taruna Desa Kunjir, tergerak untuk mengelola pantainya agar menjadi
tujuan wisata para wisatawan baik lokal dan luar daerah. Karangtaruna
Desa Kunjir memiliki inisiatif menyulap tanggul penangkis ombak
menjadi sebuah tempat wisata yang cukup menarik. Pantai Labuhansaka
yang dikelola pemuda pemudi Desa Kunjir menjadi salah satu tujuan
wisata di desa itu.?*

22 Badan Pusat Sratistik Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2018
2% profil Desa Kunjir 2016, Dokumentasi 12 April 2019
2 Abdul Rohim, Kepala Desa Kunjir, Interview 12 April 2019



Namun begitu, kecintaan masyarakat terhadap lingkungan sekitar masih
kurang sehingga objek-objek wisata yang ada di sana tampak kurang menarik
karena banyaknya sampah yang berserakan. Tak heran bila desa ini jarang
dilirik oleh pengunjung meskipun memiliki potensi keindahan alam yang
mempesona.

Pengembangan desa Wisata di sebuah kawasan harus mendapatdukungan
penuh dari dinas pariwisata, pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh adat
dan seluruh elemen masyarakat di desa tersebut. Karena tanpa
dukunganmereka maka pengembangan desa Wisata tidak akan berjalan
sesuaiharapan. Selain itu, pengembangan desa Wisata harus melibatkan
seluruhpotensi desa sebagai pendukung bagi terciptanya sebgah kawasan
Vi gdiseﬁyt §e6§gai desa Wisata. Penguatan seluruh pbtén-si ‘vdesa akan

'dahkan dalam ﬂtlwﬂesa Wisata.. Po sa

berup er déy&*; manusia, alam dan lingkungan® harus

SRS
A

-

untukmenghasilkan sebuﬁﬁfﬁote:n_si yapg--:ifdé:bé't-"- mendukung terciptanya

desawisata.

Pembangunan dan pengembangan pariwisata secara langsung
akanmenyentuh dan melibatkan masyarakat,sehingga  ~ membawa
berbagaidampak terhadap masyarakat setempat, bisa dampak positif
maupunnegatif. Bagi masyarakat, pengembangan pariwisata memilikipotensi
manfaat yang sangat besar bagi ekonomi,sosial-budaya dan lingkungan namun

terkadang sering terjadi pengembangan pariwisatayang salah justru membawa



banyak kerugian bagi masyarakat lokal itusendiri. Adanya berbagai manfaat
dan tantangan memberikan gambaranbahwa pengembangan pariwisata
bagaikan mengelola api, dimanapengelola dapat memanfaatkanya untuk
kemaslahatan masyarakatnamun di satu sisi dapat menimbulkan kerugian jika
pengelolaan yangdilakukan tidak efektif .

Mengenai kearifan lokal, masyarakat desa Kujir merupakan masyarakat
asli suku Lampung yang sangat menjungjung tinggi nilai-nilai budaya
lampung. Dalam kegiatan wisata , masyarakat tidak ingin menghilangkan nilai-
nilai lokal yang sudah ada di desa Kunjir. Salah satunya adalah untuk
menerima tamu dengan baik dan sopan. Salah satu bentuk kearifan lokal dalam
menjaga kegiatan «pariwisata adalah melarang keras pengunjung dan
masyarakat. untuk menggunakan tempat objek wisata sebagai temapt maksiat

dan kegaiatannegatif lainnya, yang bisa mengganggu dan/merusak keari

érakat desa Kunijir. b I A

itu, dé‘iﬁm,,mengembangkan wisata yang dimiliki, mas

Kunjir sangat menjaga ke‘rh'dg'a}:_i.an\_‘._I_ingkungaﬂﬂi_éékitar untuk tidak membuang
sampah langsung ke laut, é?ﬁ"t:'u"{'-aépﬂerusak kelangsungan hidup

berbagai ekosistem laut dan ekologi pantai. Bentuk kearifan lokal masyarakat

ini sangat berperan penting untuk mengembangkan potensi wisata agar tidak
terjadi eksploitasi alam.

Desa kunjir merupakan salah satu di wilayah kecamatan rajabasa
kabupaten lampung selatan yang memiliki potensi wisata maritim dan wisata

kerajinan, desa ini sangat potensial dalam pengembangan desa Wisata berbasis



kearifan lokal. Dalam pengembangannya berusaha memanfaatkan kekayaan
alam seperti membuat kerajinan tangan berbagai aksesoris dan peralatan rumah
tangga yang unik dan khas. Namun potensi tersebut masih kurang
dimanfaatkan dan di kembangkan oleh masyarakat desa kunjir sebagai suatu
desa Wisata berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat.

Desa Wisata kunjir menyiapkan berbagai macam fasilitas untuk para
wisatawan yaitu paket desa Wisata kunjir yang terdiri dari Home Stay /
Penginapan (1 malam), Makan, Minum, Kopi / Teh (3 Kali), Kunjungan Ke
Air Terjun Dan Objek Pesisir, Penyeberangan Ke Pulau Mengkudu Dan Batu
Lapis (Dengan Perahu), Ramah Tamah Dengan Warga Dan Hiburan Rakyat

(Malam Harl) dengan Pemandu Wisata (1 Orang). Selain itu desa Wlsata kunjir

if

a sampal sekarang masih memegang teguh tradisi dan budaya yang rel

dan itulah yang hjl AWlsata kunjlr me

dikunjuagi,dan dlkembangkan

Pada akhir bulan desember tahun 2018 “desa-kujir mengalami bencana

alam yaitu tsunami. Hal iIn nyebabka a Wisata kunjir mengalami
kerusakan yang cukup parah, namun beberapa bulan terakhir ini masyarakat
mulai membangun kembali wisatanya.

Berlandaskan masalah dan keunikan yang ada di desa Kunjir dalam
mengembangkan potensi wisata, menjadikan penulis tertarik untuk untuk

menggali lebih dalam lagi terkait pembahasan skripsi penulis tentang

2> Kondisi wisata Desa Kunjir, Observasi 12 April 2019



pengembangan desa Wisata berbasis kearifan di Desa Waymuli Induk Rajabasa

Lampung Selatan dalam kacamata ekonomi islam.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Proses Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal
Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Kunjir Kacamatan
Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Desa
Wisata Melalui: Kearifan Lokal dalam. Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat di Desa Kunjir Kacamatan Rajabasa Kabupatg_r_].gLampung

Selatan?

ana Pandangan Elﬁ |Ia,ﬁgenai Proses_.Pen'

'sata‘:i\‘f‘lé‘lalui Kearifan Lokal Guna Meningkatkan

Masyarakat di De

'K"’t'j"r'ijii:j%gcamatgqﬁéﬁbas Kabupaten Lampung

PSR

. V¥V 7
O A
QS G5

Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan desa Wisata melalui
kearifan lokal dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di desa

Kunjir Kacamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pengembangan desa Wisatamelalui kearifan lokal dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di desa Kunjir Kacamatan Rajabasa Kabupaten
Lampung Selatan.

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai
proses pengembangan desa Wisata melalui kearifan lokal dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di desa Kunjir Kacamatan

Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka
manfaat penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan b

ﬁ pengetahuan khtﬁ llWembangan desa '\

Sis ‘k’eé?ifan‘ lokal dalam meningkatkan pefdapatan

ekefiomi “islam untuk menghindari
/;.'_- ".:7" .
£

dengan mengede ét’r'i-kjdi:_i_;fliga_idah
Bloitasi d

aktifitas wisata yan ak Dberkelanjutan sehingga

manfaat potensi wisata tidak bisa dirasakan di masa yang akan datang.
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan
dan arahan agar dapat mengembangkan desa wisata kunjir lebih baik
lagi dan menarik wisatawan.
3. Dengan adanya peneletian ini diharapkan dapat memberi kontribusi

untuk masyarakat desa Kunjir dalam melakukan aktifitas



pengembangan wisata sesuai dengan budaya setempat dan prinsip

ekonomi islam.

G. Tinjaun Pustaka
Sebagai bahan komparasi, peneliti akan melakukan kajian terhadap
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul skripsi yang peneliti
buat diantaranya :
Penelitian ini dilakukan oleh Maria C.B Manteiro dengan judul:
Model Pengembangan Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal Sebagai
Strategi Pengentasan Kemiskinan Di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara
Timur yang menjelaskan.bahwa pengembangan desa Wisata berbasis
kearifan, lokal yang maksimal sebagai upaya pengentasan kem‘iskinan untuk
mengafasi ;kehtidak berdayaan masyarakat miskin yang:‘;disebabkan oleh

asan.akses, kurangﬂwiaﬂan keterampilan, te

miskinan dan ketidakberdayaan masyarakat. Oleh

diperlukan pengem an'“é-riff{et):lh_ Ianjq;:uﬁiiik"'m wujudkan kemandirian.

Rb e b, ,'-'./';'
masyarakat serta meni an pen n dan pemanfaatan oleh

masyarakat dan pemerintah tersebut.?®

Berlandaskan objek penelitian, penelitian di atas peneliti pada desa
Wisata di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur, sedangkan
penelitian ini meneliti desa Wisata di desa Kunjir yang memiliki wisata

alam yang menarik. Jika fokus penelitian di atas pada proses pengentasan

% Maria C.B Manteiro “Jurnal Bisnis Dan Manajemen” Model Pengembangan Desa
Wisata Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Strategi Pengentasan Kemiskinan Di Kabupaten Rote
Ndao Nusa Tenggara Timur, Volume 2 No 2 Desember 2016.h.97



kemiskinan dari masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya, namun
pada penelitian ini peneliti pada peningkatan pendapatan masyarakat dengan
adanya desa Wisata yang berbasis kearifan lokal.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Siti Nur Azizah, Muhfiatun
Dengan Judul Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal
Pandanus Handicraft Dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif
Ekonomi Syariah, yang menjelaskan bahwa pengembangan ekonomi kreatif
melalui kerajinan anyaman pandan memiliki efek yang multyplier terhadap
masyarakat yaitu memberikan peluang lapangan pekerjaan, meningkatnya
kualitas sumber daya manusia dan mengembalikan nilai kearifan lokal bagi
daerah tersebut. %

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian_pe'nulis yang
akan dilakukén terletak pada subjek penelitian. Peneliiiz;ln- diatas lehih

'nkan..pada pengemhw Iiomreatif namun/pad

ulis menekan pada pengembangan poténsi  wi

meningkatkan penda atan 7r_ﬁ§tsyar_akat. p -

Penelitian Selanjutn ilakukan gatha Patria Putri Dengan

Judul Skirpsi Strategi Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus: Desa
Wisata Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga)
bahwakebijakan terbaik dalam pengelolaan Desa Wisata Limbasari adalah
mengembangkan Desa Wisata Limbasari dengan melakukan pengembangan

wisata berbasis masyarakat (community based tourism). Community based

?’Siti Nur Azizah, Muhfiatun Dengan Judul Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Kearifan Lokal Pandanus Handicraft Dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif Ekonomi
Syariah,, Volume 17 No 2 Desember 2017.h.69



tourism menjadi prioritas utama dibandingkan alternatif kebijakan lainnya,
dengan bobot prioritas 0,496 dan indeks inkonsistensi keseluruhan yang
dapat diterima yaitu sebesar 0,02.%

Metode yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi
operasional variabel sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Jika peneliti di atas mengenai
strategi yang digunakan dalam pengembangan desa Wisata, sedangkan pada
penelitiam ini tentang analisis dari proses pengembangan desa Wisata yang

berbasis kearifan lokal.

H.Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenls Penelltlan

'rlandaskan Jenlsmﬁ trﬁenggunakan kualit

Iogls penelltlan kualitatif menurut Bogdan dan Taylo

prosedur penelitian anggme‘_@ghamllgagnfdata— deskriptif berupa kata-kata

/(‘.::- ".: o
rang dan p

Menurut Denzin dan Lincoln bahwa penelitian kualitatif adalah

tertulis atau lisan dari or yang dapat diamati.”
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai

metode yang ada.*Kemudian menurut Lexy J. Moleong penelitian

28 http://eprints.undip.ac.id/57378/1/08_PUTRI.pdf

®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 4.

%%1hid. Lexy J. Moleong, h. 5.



kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya
di dalam dunia, dari segi konsep perilaku, persepsi, dan persoalan tentang
manusia yang diteliti.** Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah
manusia sangat berperandalam keseluruhan proses penelitian, termasuk
dalam pengumpulan data, bahkan peneliti itu sendirilah instrumennya.*

Berlandaskan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan kegiatan pengembangan desa Wisataberbasis
kearifan lokal di Desa kunjir Rajabasa Lampung Selatan.

Metode penelitian kualitatif dikembangkan untuk mengkaji manusia
dalam kasus-kasus tertentu. Dilakukan dengan mendengar pandangan
partisipan terkait persepsi terhadap fenomena yang akan Qi_teliti secara

holistik (utuh), yakni dengan cara deskripsi dalam bentuk-kata-kata untuk

Penelitian ini/ﬁ'iAI-é\k‘t_{lkan__ bertuj,gjam;aégkﬁ

tif yaitu penelitian yang

dilakukan dengan me lukisan secara sistematis,

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.*®* Menurut Jalaludin Rahmat penelitian
deskriptif bertujuan untuk :

a) Mengumpulkan informasi secara rinci yang melukiskan gejala yang

ada;

*!1hid. Lexy J. Moleong, h. 6.
*2|pid. Lexy J. Moleong, h. 241.
%bid.,Lexy J. Moleong, h. 243



b) Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku;

¢) Membuat perbandingan dan evaluasi;

d) Menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menentukan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.®*
Penelitian ini mengungkapkan gambaran data dan informasi yang

sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan baik berupa kata-kata,

gambar/foto, catatan lapangan atau dokumen lainnya. Sebagai upaya

menjelaskan masalah yang diteliti, sehingga akan tergambar dengan jelas

kondisi permasalahan yang.diteliti.
2. Jenis dan Sumber Data

P,ene‘litian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu

nelitian yang memﬂ "nﬂtau uraian atas su

engtijir‘hﬁulrk,an informasiyang di peroleb_;.._,;‘su‘mber

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber

asli, dalam penelitian ini penulis mendapatkan data yang di peroleh

dengan cara melakukan wawancara pengurus desa Wisata desa kunjir
kecamatan rajabasa kabupaten lampung selatan.

b. Data Sekunder

%Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), Hal. 34.



Sebagai data pendukung, penulis juga menggunakan data sekunder,
yaitu data yang di peroleh dari sumber eksternal maupun internal.®
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data berupa dokumen dari
perpustakaan, buku-buku literaturSerta data lainnya yang dapat
membantu agar data menjadi relevan dalam penelitian ini.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek
yang diteliti. Pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan atau
totalitas objek yang dibatasi oleh kriteria tertentu. Totalitas semua nilai
yang mungkin; hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun
kualltatlf mengenal karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan
yang Iengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat- 5|fatnya dinamakan

|aSI Popula5| adehrrluﬁseluruhan karakte

Pengertlan Ialn dari populasi adalah keseluruhan

objek yang dibatasi/cﬂeh; [g_rfrtg_r_ia tertqgtﬂ:.;i_

Adapun yang d| :‘ﬂcfo'bulvé alahkeseluruhan masyarakat
Desa Kunjir berjumlah 1.987 yang meliputi aparat desa kunjir, pengurus
pokdarwis dan masyarakat desa kunjir yang terlibat maupun tidak terlibat
secara langsung dalam proses pengembangan Desa Wisata Kunjir yang
memiliki peran penting dalam proses pengembangan Desa Wisata Kunjir

tersebut.

% exy J. Moleong Op.Cit..,Hal.245
% Sedarmayanti, Hidayat Syarifudin, Metodologi Penelitian, (Bandung : CV.Mandar
Maju, 2011),h.121



b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti dan
merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi
juga dimiliki oleh sampel.®’Sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling.Purposive sampling adalah tekhnik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.® Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek / situasi sosial yang diteliti.

Untuk mengukur sampel digunakan rumus Slovin yaitu:

n= N = 1987 = 95,20843
N.d%+ 1 1987.10%° + 1
'.‘Ketef_angan: ' !

'.n = Ukuran Sampel
N:;U,_I:(uran Populb I A

i b'r-é’s'isi_'__[g'_e.t_etapan meramallga__rl_(*lof%-)'

Pt S <
- 1 —

BerlandMéput,,;ﬁéWpulasi masyarakat

desa Kunjir sebanyak 1.987 orang. Maka dengan taraf kesalahan 10%

jumlah sampel yang dapat diteliti adalah sebanyak 95 orang.
Berikut ini jumlah sampel yang akan penulis teliti melalui kuesioner

dan interview:

%7 Jusuf Soerdji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta; Mita Wacana, 1970), h. 129
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Alfabeta Bandung, 2015), h,298.



No Nama Kriteria Jumlah Sampel

Mengetahui sejarah desa
Perangkat dan terlibat dalam proses
1. 12 orang
Desa pengembangan Desa

Wisata Kunjir

Kelompok yang terdaftar
dalam struktur
kepengurusan desa wisata
Pengurus ) )
2. ) yang memberikan ide, 40 orang
Pokdarwis )
serta berperan aktif dalam
proses pengembangan

Desa Wisata Kunjir

Masyarakat yang berada di
Desa Kunjir, merasakan
Masyarakat | dampak adanya Desa

3. 4 » ) 43 orang
/ [\Desa Kunjir Wisata, dan melakukan |

aktivitas ekonomi di

c. Metode Pengumpulan
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan

untuk melakukan pengukuran.Akan tetapi, observasi di sini diartikan



lebih sempit, vyaitu pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.*

Metode observasi adalah sebuah metode penelitian yang
terencana dan dilakukan dengan secara sistematis pada keadaan
ataupun seluruh fenomena sosial dengan gejala-gejalanya yang
mempengaruhi segala aspek, termasuk aspek psikis. Dengan melalui
sebuah pencatatan, penulis menelitinya dengan menggunakan sebuah
metode non partisipan, yaitu sebuah penelitian yang dimana penulis
tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan selama
observasi.*

Metode observasi ini digunakan penulis untuk mengamati
kondisi dan aktivitas masyarakat dalam melakukan ke‘g,iatan wisata

dan dalam kegiata pengembangan desa Wisata Kunjir.=

etode Interview b I A

Interview atau wawancara merupakan® perca yang

diarahkan pada mé’éé!é‘c_hgtgr,_tentu. }gggi;i‘taﬁ ‘ini_merupakan proses tanya

Ua orang a

jawab secara lisan ih saling berhadapan secara

fisik (langsung). Oleh karena itu kualitas hasil wawancara ditentukan
oleh pewawancara, responden, pertanyaan dan situasi wawancara.**
Penulis menggunakan jenis interview atau wawancara bebas

terpimpin yaitu pewawancara secara bebas bertanyaapa saja dan harus

*Irawan Soehartono “Metode Penelitian Sosial”, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,
2008), HI. 69

%0 Kartini Kartono,Metodologi Research Social, ( Alumni Bandung, Bandung 1997), h.29.
* Kartini Kartini, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mundur Maju, 1996), h.32.



menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data
yang diperoleh sesuai dengan harapan. Pewawancara ini bisa
menanyakan apa saja yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti.*?
Adapun metode interview merupakan metode utama dalam
penulisan skripsi ini. Metode interview dipandang lebih memegang
peranan yang digunakan untuk mendapatkan data-data, informasi,
mengenai bagaimana proses pengebangan desa Wisatamelalui
kearifan lokal. Dalam penelitian ini, penulis melakukan interview
kepada aparat desa sebanyak 2 orang dan pengurus pokdarwis
sebanyak3 orang.

3. Koesioner (Angket)
Koesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
d;eng@n-vcara memberikan seperangkat pertanyaanf: atau pernyat n

'rtulis, kepada respﬁ x'uﬁyvabnya.‘”’ Koesion

eliti Beﬁ‘kan kepada masyarakat Desa Kunjif Serta

komunitas Janis-y roses pengembangan

483

ang “memiliki pera dalem

Desa Wisata Kunjir. fa‘%yﬁﬁ%‘ﬁ. an ialah sekala likert yakni
sekala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial,
dan instrument yang digunakan di buat dalam bentuk checklist, yakni

dengan menyediakan jawaban pertanyaan yang sesuai dengan

*Ibid, H, 105.
*Sugiyono. Op., Cit. h. 199



pendapat partisipan dengan cara memberi tanda (\) pada jawaban dan
kolom yang tersedia.

Dalam penelitian ini penulis akan memberikan koesioner kepada
aparatDesa Kunjir, pengurus pokdarwis dan masyarakat Desa Kunjir
yang melakukan aktivitas ekonomi di sekitar Desa Wisata Kunjir yang

semuanya berjumlah 90 orang.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen dokumen tertulis, Iaporan dan surat-surat resml 44Data yang

dldapatkan bersumber dari dokumentasi tertulis yang resml ses

obyekt\f

keseluruhan dari - ter akan tetapi hanya diambil
pokok-pokok pentingnya saja dan yang lainnya adalah data
pendukung analisis. Adapun data yang dibutuhkan berkenaan dengan
database, foto kegiatan pengembangan masyarakat dan kondisi sosial
ekonomi dan kondisi wisata di Desa kunjir rajabasa lampung selatan.

5. Analisis Data

** Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2001).h. 73



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalamunit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan « analisis . terhadap jawaban yang :diwawancarai. Bila
jawaban yang telah diwawancarai setelah dianalisis terasa belum

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sam

'ap tertentu, dipemﬂal Nanggap kredibel.’

erméh;-\:*mengemukakan bahwa aktivita}s;::,;dal'am

kualitatif dilakukén Sécara interaktiffdan>perlangsung secara terus
e ,/{z';'_: =

sehingga

menerus sampai tu nya sudah jenuh. Aktivitas

dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan verifikasi (conclusion drawing).*®

Analisa data adalah sebuah proses mengurutkan data-data yang
ada dan mengorganisasikannya sesuai dengan pola dan kategori suatu

uraian data dasar sehingga dapat ditemukannya sebuah hipotesis kerja

*% Sugiyono, Op. Cit.h 336.



dan disesuaikan dengan data. Sedangkan data yang tersedia tersebut,
dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah tekhnik
pada jenis penelitian kualitatif, yang dimaksudkan adalah sebuah
prosedur dan tata cara dalam suatu penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif dengan berupa kata-kata tertulis atau sebuah lisan dari
sekumpulan orang-orang, individu, atau sesuatu yang diamati.

Setelah melakukan sebuah analisa data, langkah-langkah
selanjutnya ialah penafsiran pada data-data tersebut, yang dimana
telah terkumpul demi terjabarkannya suatu data yang tersedia.

Sedangkan tahap terakhir adalah pengambilan kesimpulan atau

hepotesis secara jelas, sistematis, logis, sesuai metode, dan universal.




BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Desa Wisata
1. Desa Wisata

Desa wisata adalah pengembangan dari suatu desa yang memiliki
potensi wisata yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti alat
transportasi dan penginapan.”® Sedangkan menurut Peraturan Menteri
Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor: KM.18/HM.001/MKP/2011 tentang
Pedoman Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri
Kepariwisataan. " Menyebutkan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk
integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam"struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan

tradisi ya‘n_gfberlaku. Jadi desa wisata dapat diartikan sebagai sebuah desa

memiliki potensi m! ﬁki fasilitas pendu
arkan"ur?it)uk kegiata a yang kemudian menya‘t:u deng

Menuru Pri@_s_—g'kmgna & Muly@q_irp"_-[j)esa

Isata adalah suatu

kawasan pedesaan

an dari suasana yang
mencerminkan keaslian dari pedesaaan itu sendiri mulai dari sosial
budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan
struktur tata ruang desa yang khas dan dari kehidupan sosial ekonomi atau

kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi

*®http://carapedia.com/pengertian_desa_wisata_info2178.html diakses pada tanggal 25
Desember 2019

“"Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Tentang Pedoman Program
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pnpm Mandiri Pariwisata. BAB 1 Poin D No.4



http://carapedia.com/pengertian_desa_wisata_info2178.html

untuk dikembangkanya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya

atraksi, akomodasi, makanan-minuman, cinderamata, dan kebutuhan
wisata lainnya.*®

Desa wisata adalah desa yang memiliki potensi keunikan dan daya

tarik wisata yang khas, baik berupa karakter fisik lingkungan alam

pedesaan maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan yang dikelola

dan dikemas secara menarik dan alami dengan dengan pengembangan

fasilitas pendukung wisatanya, dalam suatu tata lingkungan yang harmonis

dan pengelolaan yang baik dan terencana sehingga siap untuk menerima

dan menggerakan kunjungan wisatawan ke desa tersebut, serta mampu

menggerakan aktifitas ekonomi pariwisata yang dapat meningkatkan

kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat setempat. *°

2 Karakterlstlk Desa Wisata ==

Me.r_.UJuk pada des desa yang bisa /dik

progr.afntd_e‘sa WISA‘\ ' n contoh yang baik

esa wisata harus

lainnya, penetapan ;_s;gatg_-“desa dijadi[g_an_-jtse‘b_agal
memenuhi beberap
1) Aksebilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan

menggunakan berbagai jenis alat transportasi.

8 Priasukmana Soetarso dan R. Mohamad Mulyadin, Pembangunan Desa Wisata :
Pelaksanaan Undang-undang Otonomi Daerah, jurnal,2013. h. 38

9T Prasetyo Hadi Atmoko. “Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Brajan
Kabupaten Sleman”, dalam jurnal Media Wisata, Vol.12, No.2, (2014), h. 147, dalam
http://amptajurnal.ac.id (diakses pada tanggal 3 November 2016 pukul 15.23)



2)

3)

4)
5)
6)

7)

Memiliki objek-objek menarik berupa alam, seni budaya, legenda,
makanan local, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai objek
wisata.

Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan
yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang datang
kedesanya.

Keamanan desa tersebut terjamin

Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai.
Beriklim sejuk atau dingin

Berhubungan dengan objek wisata lain yang sudah dikenal oleh
masyarakatduas.

Setiap desa wisata tentunya memiliki karakteristik tersendiri, hal

tersebut di‘lihat dari adanya potensi di desa tersebut sehingga layak untuk

n'sebagai desa wisﬂnlloﬂatu desa wisata se

idak ~ Zhé?‘rya »_hterbatas pada penetapanny@;;:sébégai

a. Adanya atraksi atau daya tarik yang khas dari desa itu sendiri.

b. Adanya fasilitas-fasilitas dan akomodasi pariwisata seperti fasilitas

penginapan, fasilitas makan-minum, pusat jajanan atau cenderamata,

pusat pengunjung.

S Anthonius Ibori, 2013, Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pembangunan Di
Desa Tembuni Distrik Tembuni Kabupaten Teluk Bintuni, Jurnal



c. Adanya aktifitas wisata seperti menenun, menikmati pemandangan dan
lain-lain.

d. Adanya pengembangan umum sebagai upaya untuk menciptakan daerah
tujuan wisata yang memberikan pelayanan terbaik bagi wisatawan,
diantaranya: pembagian zona atau area, pengelolaan pengunjung, dan
pelayanan komunikasi.

3. Konsep Desa Wisata
Wisata dengan pesona alam pedesaan saat ini menjadi alternatif

pilihan wisata yang banyak dilirik oleh wisatawan, baik lokal maupun
wisatawan mancanegara. Wisatawan lebih memilih berwisata ke desa
karena desa memberikan nuansa lain yang selama ini tidak ditemukan
pada \{yisata modern. Wisata ke desa kemudian melahirkan kpnsep yang

disebut desa wisata. Desa wisata yaitu sebuah kawasan ‘yang: berkaitan
| - el f

N wilayah. atau kﬁ'eﬁlokal (adat-istiad
si, yang, dikelola a a tarik wisafa sesuaj

disini adalah pengetahuan yang khas yang merupakan milik suatu
masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang sekian lama,
sebagai hasil dari proses hubungan timbal balik antara penduduk dengan

lingkungannya.*

*'Hari Hermawan, 2016. Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran
terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata Vol 111, No. 2.pp. 105- h. 117



Meningkatnya minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat
wisata yang menawarkan alam pedesaan merupakan peluang pasar yang
sangat menjanjikan dalam mengembangkan desa wisata. Pengembangan
desa wisata akan menjadi salah satu sumber pendapatan bagi desa dan
masyarakatnya. Peluang ini seharusnya ditangkap oleh pemerintah desa
dan masyarakatnya untuk meningkatkan ekonominya melalui
pengembangan desa wisata. Desa wisata merupakan kawasan pedesaan
yang menawarkan berbagai kehidupan sosial, ekonomi dan budaya desa
serta memiliki potensi untuk dikembangkannya berbagai komponen
pariwisata.>

Pengembangan desa wisata akan berhasil jika semua potensi desa
seperti, sumber daya manusia dan potensi alam yang d‘ir_n.iliki dapat
disintla‘rgill(anisecara maksimal. Tentunya pengembangan :‘desa wisata harus

'pat dukungan dan hirla“setempat dan/mas a.

bangén-\:desg wisata akan membuka peluang penyer

kerja, transaksi perda akan meningkat yang

‘ 'héér_hjp(r_pd uk asli-ciderari

pada akhirnya akan be a's'ii---';p'éaa‘ gkatan ekonomi masyarakat
desa tersebut. Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang
menawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat,

keseharian, arsitektur tradisional, struktur tata ruang desa yang disajikan

%2|stigomah Tya Dewi Pamungkas dan Mohammad Muktiali, 2015.Pengaruh Keberadaan
Desa Wisata Karangbanjar terhadapPerubahan Penggunaan Lahan, Ekonomi dan Sosial
Masyarakat. Jurnal Teknik PWK Vol 4 No. 2.pp. h. 361-372.



dalam suatu bentuk integrasi komponen pariwisata antara lain seperti
atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung.™

Konsep Desa Wisata:

NATURE CULTURE MANMADE
35% 60% 15%
Y
v v
Wisata Alam, Wisata Wisata
Budaya, Desa dan Kuliner dan
Seiarah dan Kota Belanja
v : '
Wisata Wisata
Perkotaan Pedesaan

AN

. Sumber : Hasil Kemenparekraf, 2014>* A

"

:. Bleﬁdésarkan diagram diatas, penulis mendeskripsikan bah

/

“dgéq_wisata penggﬁarla“
.;.".I‘\ ‘\, :gf'; -

o il

*% Faris Zakaria dan Rima Dewi Suprihardjo, 2014. Konsep PengembanganKawasan Desa
Wisata di Desa Bandungan Kecamatan PakongKabupaten Pamekasan. Jurnal Teknik Pomits. Vol.
3, No. 2.pp. C245-C249, h. 46

> Pariwisata, Lampungprov,go.id



potensi wisata perkotaan dan potensi wisata perdesaan melalui tiga konsep
pengembangan vyaitu: Nature (wisata Bahari, Ekowsiata), Culture
(memperkenalkan Budaya), Manmade (mempromosikan hasil tangan
masyarakat setempat). Ketiga konsep tersebut harus saling berkaitan dalam
upaya mengembangkan desa wisata yang ada di desa, jika suatu desa yang
memiliki potensi wisata alam namun tidak ada hasil pemberdayaan dari
masayarakat, dan wisata budayanya, belum bisa dikatakan sebagai desa
wisata. Seperti diucapkan oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo
bahwa desa wisata adalah mengawinkan desa dengan pariwisata yang
menghasilkan keturunan bernama Desa Wisata. Mengapa Desa Wisata?
Karena membangun Indonesia dari pinggiran dengan:memperkuat daerah-

daerah, dan desa dengan kerangka negara kesatuan dengan tujuan

pembangunan daerah tertinggal. o

'engembangan D(;#AI 6 :
engembangan ta kerja “berkemba

berartimekar terbuka, menjadlkan besar, menjad|kan maju.

Dalam hal ini,

S8 -::

pengembangan adala a\taum atal mengatur sesuatu
yang belum telah ada. Penulis mendefinisikan pengembangan sebagai proses
perubahan dari sesuatu yang telah baik atau maju menjadi lebih baik lagi.
Pengembangan merupakan wujud dari aksi dalam menggapai sesuatu di atas
harapan yang telah direncanakan.

Pengembangan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk merubah

sesuatu yang belum ada menjadi ada atau mengembangkan sesuatu yang

55Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), h.3



sudah ada. Dalam konteks pembangunan, pengertian pengembangan selama
ini dikenal sebagai pengembangan sector ekonomi. Pengembangan dalam
konteks pembangunan pariwisata misalnya pengembangan produk wisata
(obyek wisata), pengembangan strategi pemasaran dan lain-lain.

Dalam arti lain pengembangan adalah meningkatkan kualitas
kehidupan manusia, ada beberapa elemen ang perlu diperhatikan dalam hal
meningkatkan kualitas hidup manusia yaitu:

1. Kebutuhan dasar (makanan, minuman, kesehatan, dan tempat

berlindung).

2. Keamanan (pendapatan dan harga)

3. Iklim sosial (kebebasan sosial, kebebasan budaya)

4 Kemerdekaan (dapat memutuskan pilihan dalam kehldupan)
Secara spe5|f|k pengembangan desa wisata dapat: dlartlkan seba

ses yang menekanh I ﬁngembangkan atau

56 Pengembangan Desa Wisata harus memperhatlkan

menjadi desa wisata. Hal 1 ‘maksudka uk mengetahui karakter dan
kemampuan masyarakat yang dapat di manfaatkan dalam pengembangan
desa wisata, menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan masyarakat secara
tepat. Untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap kegiatan
pengembangan desa wisata : 1) Tidak bertentangan dengan adat istiadat

budaya masyarakat setempat; 2) Pengembangan fisik yang di ajukan untuk

% Made Heny Urmila Dewi. “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi Masyarakat
Lokal Di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan Bali”, dalam jurnal Kawistara, Vol.3, No.2, (2013), h.
132, dalam http://jurnal.ugm.ac.id (diakses pada tanggal 2 November 2016 pukul 14.19)



meningkatkan kualitas llingkungan desa; 3) memperhatikan unsur kelokalan
dan keaslian; 4) Memberdayakan masyarakat desa; 5) Memperhatikan daya
dukung dan daya tampung berwawasan lingkungan.®’

Penerapan konsep pembangunan berkelanjutan di sector pariwisata
dikenal dengan konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan (Sustainable
Tourism Development), yang pada intinya mengandung pengertian
pembangunan pariwisata yang tanggap terhadap minat wisatawan dan
keterlibatan langsung dari masyarakat setempat dengan tetap menekankan
upaya perlindungan dan pengelolaannya yang berorientasi jangka panjang.
Upaya pengembangan dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan harus
diarahkan agar dapat memenuhi aspek ekonomi, sosial dan estetika. Sekaligus
dapat menjaga keutuhan dan kelestarian ekologi, keanekaraga_man hayati,

udaya serta sistem kehidupan. *°

3.

Dapat diterima secara sosial (Socially Accepable)

>

Dapat diterapkan secara teknologi (Technologycally Appropriate)

" Antara Made, Pengelolaan Pariwisata Berbasis Potensi Lokal, (Pustaka Larasan:
2015),h. 27.

*® Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyarakat Destinasi Pariwisata, Pedoman
Pengembangan Desa Wisata dan Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan, Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, h. 17

** Ibid, h. 19



Dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan desa wisata merupakan salah
satu role model pengembangan pariwisata berbasis kemasyarakatan. desa sebagai
komunitas kehidupan terkecil telah memberikan wama dan ciri tertentu
landmark terhadap pola kehidupan bangsa indonesia sehingga dapat dibedakan
dengan ciri kehidupan bangsa lain.

Yudha mengungkapkan bahwa perkembangan pariwisata, sejalan dengan
dinamika yang berkembang, telah merambah berbagai terminologi seperti, sustainable
tourism development, village tourism dan ecotourism, yang merupakan pendekatan
pengembangan kepariwisataan yang berupaya untuk menjamin agar wisata
dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan perkotean. sedangkan dalam dimensi
konseptual desa wisata memiliki._pengertianmenjadikan keseluruhan potensi desa beserta
masyarakatnya sebagai daya tarik wisata sehingga terjadi interaksi langsung dengan masyarakat
menk.onsurmiﬂvaritas produk daya tarik wisata dan pelayanan yang ‘dirsediakan oleh

desa sepem layanan ﬁ mm-senl budaya4<r|ya

alaman pengkayaan hidup.®°

Pengembangan_-pe nvwsata ped/e,s_aa;r'l_'_,-didukung oleh tiga faktor.
Pertama, wilayah pedesaan |Ilk|potm budaya yang relatif
lebih otentik dari pada wilayah perkotaan, masyarakat desa masih
menjalankan tradisi dan ritual-ritual budaya dan topografi yang cukup serasi.
Kedua, wilayah pedesaan memiliki lingkungan fisik yang relatif masih asli
atau belum banyak tercemar oleh banyak ragam jenis polusi dibandingkan

dengan kawasan perkotaan. Ketiga, dalam tingkat tertentu daerah pedesaan

®0itasurya, V. R. (2016). Wisdom for Sustainable Development of Rural Tourism, Case on
Kalibiru and Lopati Village, Province of Daerah Istimewa Yogyakarta. Procedia (Social and
Behavioral Sciences), 97-108.



menghadapi perkembangan ekonomi yang relatif lambat, sehingga
pemanfaatan potensi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat lokal secara
optimal merupakan alasan rasionalpengembangan pariwisata pedesaan.®

Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah desa yang pada
dasarnya tidak merubah apa yang sudah ada akan tetapi lebih cenderung
kepada pengembangan potensi desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan
kemampuan unsur- unsur yang ada di dalam desa yang berfungsi sebagai
atribut produk wisata dalam skala yang kecil menjadi rangkaian aktivitas atau
kegiatan pariwisata dan mampu menyediakan serta memenuhi serangkaian
kebutuhan perjalanan wisata baik dari aspek daya tarik maupun sebagai
fasilitas pendukung.®?

Keterlibatan dan partisipasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan pengembangan
desa vv:isatla r;al ini sejalan dengan definisi yang di ungkapkan oleh‘ Soemamo
Ruciry desawiﬂ mk memajukan
né desa\vwwa merupakan sebuah wujud pergpekt’if :kema
masyarakat  dengan

meningkatkan kualitas tatanan CBRGRN tetEp me kelestarian alam can nilai-nilai

yang merupakan pe

budaya lokal.®®

5. Strategi Pengembangan Desa Wisata
Istilah strategi dalam kamus besar bahasa indonesia adalah

pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan

®1 Anak Agung Istri Andriyani et al. 2017. Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pengembangan Desa Wisata dan Implikasinya terhadap Ketahanan Sosial Budaya Wilayah ( Studi
di Desa Wisata Penglipuran Bali). Jurnal Ketahanan Nasional VVol. 23, No. 1. pp 1-16

82 A.J, Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), h
12

*®Ibid. h.28



gagasan, perencanaan, dan eksekudi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Konsep Sun Tzu, Hannibal, dan Carl Von Clausewitz dalam
konteks bisnis strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti
lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan
sumber daya dan usaha suatu organisasi. Berdasarkan persepektif tersebut
strategi dapat didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan
mencapai tujuan organisasi danmengimplementasikan misinya.
Pengembangan desa wisata di sebuah kawasan harus mendapat
dukungan penuh dari pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh adat dan
seluruh elemen masyarakat di desa tersebut. Karena tanpa dukungan
mereka maka pengembangan desa wisata tidak akan berjalan sesuai
harapan Selain itu, pengembangan desa wisata harus mellbatkan seluruh
potenSI desa sebagai pendukung bagi terciptanya sebuah kawasan yang

t sebagal desa w&ﬁrl;aﬁuruh potenS| desa

ahkan dalam mengembangkan desa W|sata Potensi

sumber daya manusi@, alam dan Imgkungan ‘harus disinergikan untuk

|‘ yang daﬂendukung terciptanya desa

Pembangunan dan pengembangan pariwisata secara langsung akan

menghasilkan sebuah p

wisata.

menyentuh dan melibatkan masyarakat,sehingga membawa berbagai
dampak terhadapmasyarakat setempat, bisa dampak positifmaupun negatif.

Bagi masyarakat,pengembangan pariwisata memiliki potensimanfaat yang

®Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), h. 3



sangat besar bagi ekonomi,sosial-budaya dan lingkungan namunterkadang
sering terjadi pengembanganpariwisata yang salah justru membawa
banyakkerugian bagi masyarakat lokal itu sendiri. Adanya berbagai
manfaat dan tantangan memberikan gambaran bahwa pengembangan
pariwisata bagaikan ~mengelola api, dimana pengelola dapat

memanfaatkanya untuk kemaslahatan masyarakat namun di satu sisi dapat

menimbulkan kerugian jika pengelolaan yang dilakukan tidak efektif.®

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Desa No. 6 tahun 2014
tentang Desa maka menjadi peluang yang sangat besar bagi setiap
desa yang ada di Imdonesia untuk bisa mengembangkan potensi
desa yang dimilikinya secara mandiri sesuai dengan kebutuhan
masing-masing dalam rangka mewujudkan kesejahteraan
masyarakat desa tersebut. Potensi adalah daya, kekuatan,
kesanggupan dan kemampuan yang empunyai kemungkinan untuk
dikembangkan. Potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan
dan kemampuan yang dimiliki desa yang mempunyai kemungkinan
- untuk dapat  dikembangkan dalam - rangkas==meningkatkan
. kesejahteraan masyarakat. Secara garis besar potensi desa dapat

‘"dibagi dua, yaitu i pertama, potensi fisik berupa
iinm,Iingkunganﬂf. ﬁg ternak dan su
manusia. Kedua, non- upa masyarakat den

an interaksinya, lembaga-lembaga sosial«fembaga
isasi sosial desa, serta aparaturdan p

£

eqlsata akan menjadi tombak

angan d

Keberhasilan pe
kesejahteraan masyarakat. Pulau Jawa merupakan wilayah teritorial yang
berhasil mengembangkan desa wisata dan menjadi contoh untuk daerah-
daerah lainnya yang sedang dalam proses pengembangan desa. Dalam

mengembangkan potensi wisata lainnya, pemerintah dan stakeholder

% Hari Hermawan, 2016. Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran
terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata Vol 111, No.2.pp. 105-117
®8ttps://static. banyumaskab.go. id/website/file/2211201409470014172

29220.pdf



berupaya mengembangkan wisata di daerah tertinggal misalnya wilayah
Sulawesi. Salah satu desa yang menjadi sasaran pengembangan desa
wisata yaitu Desa Pao yang berada di Kecamatan Tombolo, Kabupaten
Gowa.

Desa Pao memiliki potensi yang sangat mendukung dalam
mencapai Vvisi desa Pao sebagai desa wisata. Potensi yang dimiliki desa
Pao, vyaitu : (1) air terjun kembar yang diberi nama BantimurungNa
Gallang; (2) Keramahtamahan penduduknya; (3) hasil-hasil pertanian yang
melimpah. Penguatan ketiga potensi tersebut akan sangat potensial
menjadi penggerak ekonomi desa. ®’Adapun tujuan penguatan potensi desa
adalah untuk mendorong. terwujudnya kemandirian masyarakat desa Pao
melalui penguatan potensi desa. Penguatan potensi desa f[ersebut akan

membuka“peluang usaha bagi masyarakat desa “yang  bertuj

'eningkatkan ekorﬁwiﬂecara berkelanjut

an salah: satu contoh strategi pengembangan“desa wi

pemanfaatan poten i/ﬁéz;sé}f.yat‘]g_dimilj_,lg'r;@é-_éé"Pao bisa menjadi referensi

582

e

dalam pengembangan melalui pemanfaatan potensi

lokal yang mendukung keberlanjutan pengembangan desa wisata.

B. Kearifan Lokal

1. Definisi kearifan lokal

®7 Indrayani Nur, | Nyoman Marintha, Syafri, dan Faridah, Implikasi Pengembangan Desa
Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi Masayarakat Lokal, Studi di Desa Pao, Fakultas Ekonomi
dan Fakultas Tekhnik Universitas Bosowo Makassar. 2018), h. 7



Menurut Karo kearifan local atau local wisdom merupakan gagasan-
gagasan atau nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat atau (lokal) yang
bersifat bijaksana, penuh kearifan bernilai baik yang tertanam dan diikuti
oleh anggota masyarakatnya.®®

Kemudian menurut Sibarani, dalam buku Hermanto Suaib juga
menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah kebijakan atau pengetahuan asli
suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk
mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Dengan demikian, nilai-nilai
kearifan local yang terkandung dalam suatu ekosistem masyarakat, dapat
dihayati, dipraktikan, diajarkan dan diwariskan dari suatu generasi ke
generasi lainnya.wyang sekaligus membentuk dan menuntun pola prilaku
manusia sehari-hari, baik terhadap lingkungan.®
Klearlifar;‘ lokal merupakan modal utama maéayarakat dal

'gun'.dirinya tanpa ﬂk Itﬂial adaptif dengan

itranyé’:-\-'Kearifan lokal di bangun dari nilai=nilai sosi

junjung dalam struktuf 'édsi'a!_‘._masyqr,gkati_';éhdiri dan memiliki fungsi
sebagai pedoman, pengo daﬂ ?éfrh‘b&bu untuk berprilaku dalam

berbagai kehidupan baik saat berhubungan dengan sesama maupun dengan

alam.”
Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup

masayarakat yang telah berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal

®Hermanto Suaib, Suku Moi: Nilai-Nilai Kearifan Local dan Modal Social dalam
Pemberdayaan Masyarakat, (An Image, 2017), h. 66

®bid, Hermanto Suaib, (An Image, 2017), h. 7

Aprilia Theresia, Krisnha S. Andini, dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat,
(Bandung: Alfabeta, 2015), H. 66



aaakan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok
masayarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok
masyarakat tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup yang dapat
diamati melalui sikap dan perlakuan mereka sehari-hari.”

Beberapa nilai dan bentuk kearifan lokal termasuk hukum adat, nilai-
nilai budaya dan kebudayaan yang ada, sebagian bahkan sanagt relevan
untuk diaplikasikan kedalam proses atau kaidah perencanaan wilayah atau
kawasan yang ada, seperti terdapat pada masayarakat adat yang ditetapkan
untuk aktivitas tertentu.’?

Kemudian ciri-ciri kearifan lokal menurut Oding S. Dalam buku
Hermanto Suaib:

a) Semangat kemandirian dan keswadayaan
b) Merlr‘lpekrku;at partisipasi masyarakat dalam proses pembérgiayaah

jamin daya hidup deﬁrlvjﬂ

rong"f‘tékngllogi tepat guna yang efektif.@ari segi a dan

memberikan  keseripatans. untuk _mémahami dan  memfasilitasi
. -;.:“;. :‘ _/_;‘. =

A

Vo

perancangan pendekata gram 9§ng

Dari pembahasan diatas dapat dipahami bahwa kearifan lokal adalah
kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan
lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi dan layak terus

digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai antitesis atau perubahan

sosial budaya dan modernisasi. Kearifan lokal produk budaya masa lalu

""Hermanto Suaib, Opcit, h. 8
2 Aprilia Theresia, Krisnha S.Andini, dkk, Opcit,8



yang runtut secara terus menerus dijadikan pegangan hidup, meskipun
bernilai lokal tapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat
universal. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masayarakat
setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas, sehingga kearifan lokal
harus tetap terjaga kelestariannya.

Berikut ini contoh kearifan lokal yang ada di tengah-tengah
masyarakat Indonesia yang sampai sekarang masih di lestarikan yang
menjadi modal utama dalam pembangunan daerah yang tidak boleh mati
oleh modernisasi, diantaranya yaitu:"®
1) Awig-awig (Lombok Barat dan Bali)

Merupakan aturan adat yang menjadi pedoman untuk bertindak dalam hal
berinteraksi dan mengolah sumber daya alam dan lingkungan di daerah Lombok Barat
dan Ball E |

ool |

Merupakan.upacara untuk meminta hujan, traisi.eingcowong.4

secara turun menurun efehmasyarakat Iurqung‘f;ﬁtiﬁé‘un uk melestarikan budaya serta

z
HaSs

menunjukan bagaimana s sang Maha Kuasa apabila tanpa

adanya patuh terhadap perintah-Nya..
3) Bebie (Muara Enim-Sumatera Selatan)
Merupakan tradisi menanam dan memanen padi secara bersama-sama dengan
tujuan agar pemanenan padi cepat selesai. Dan setelah panen selesai, akan diadakan

perayaan sebagai bentuk syukur atas panen yang sukses.

"https://www.academi.edu/34776697/3._Contoh_Nialinilai_Kearifan_Lokal Masyarakat_
Sekitar, diakses pada tanggal 29 Agustus 2019



4) Hutan Larangan Adat (Desa Rumbio Kec.Kampar Prov. Riau)

Kearifan lokal yang dibuat dengan tujuan agar masayarakat sekitar bersama-
sama melestarikan hutan disana. Dimana ada peraturan untuk tidak boleh menebang
pohon di hutan tersebut dan akan dikenakan denda seperti beras 100kg atau berupa
uang sebesar Rp.6.000.000,- jika melanggar.

5) Nemui Nyimah (lampung)

Nemui Nyimah merupakan ungakapan asas kekeluargaan untuk menciptakan
suatu sikap keakraban dan kerukunan serta silaturrahmi. Nemui Nyimah merupakan
kewajiban bagi suatu keluarga dari masayarakat Lampung umumnya untuk tetap
menjaga silaturrahmi, dimana ikatan keluarga secara genealogis selalu terpelihara

dengan prinsip keterbukaan, kepantasan dan kewajaran.

2. Fungsi Kearifan Lokal _
a) Kearifan_l,d.}kal berfungsi untuk konservasi dan peleste}:rian. sumber daya

b ifan idkéhpe_e_rfungm untu! mengembangkan s_gmbér daya

c) berfungsi sebagai pgﬁg‘er@pqngan kebgdqujgn:d_an ilmu pengetahuan.

d) berfungsi sebagai p H-“":er‘;cayga“ : pantangan.”*

Selain itu fungsi kearifan lokal sebagai filter dan pengendali terhadap
budaya luar, mengakomodasi unsur-unsur budaya luar, mengintegrasikan
unsur budaya luar kedalam budaya asli dan memberikan arah pada

perkembangan budaya.

3. Relevansi Kearifan Lokal dan Pembangunan

"Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipasi dan Penguatan Masyarakat, (Bandung
Humaniora, 2000), h.49



Dalam kearifan lokal, terkandug pula kearifan budaya lokal. Kearifan
lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu
dengan system kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam
tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. Jadi, untuk
melaksanakan pembangunan di suatu daerah, hendaknya pemerintah
mengenal lebih dulu seerti apakah pola pikir dan apa saja yang ada pada
daerah yang menjadi sasaran pembangunan tersebut adalah sangat
membuang tenaga dan biaya juga membuat tempat wisata tanpa memberi
pembinaan kepada masyarakat setempat bahwa tempat tersebut adalah
“ikon” atau sumber pendapatan yang mampu mnyejahterakan rakyat
didaerah itu. Atau lebih sederhananya pembangunan akan menjadi sia-sia
jika pemerlntah tidak mengenal masyarakat atau potensi yang tepat untuk
embangunan di daerah tersebut.

'rkalt dengan pemlﬁ Iﬁﬁ(at terdapat Ilma [

ait dengan kearlfan lokal, menurut saharuddm dalam

Theresia yaitu:”

a) Menghormati dan menj

b) Komitmen global terhadap pembangunan sosial masyarakat adat.

c) Pelestarian lingkungan yang menghindari keterdesakan masyarakat asli
dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan.

d) Meniadakan marginalisasi masayarakat asli dalam pembangunan

nasional.

"®Aprilia Theresia, Krisnha S. Andini, dkk, Loc. Cit, h. 72



e) Memperkuat nilai-nilai  kearifan masayarakat setempat dengan
mengintegrasikan dalam desain kebijakan dan program pembngunan.

Perlu dipahami dari pembahasan diatas dalam setiap pembangunan
hendaknya mengenali potensi daerah yang hendak di bangun, agar
pembangunan yang di laksanakan tidak sia-sia dari segi material ataupun
imaterial. Mengenali lebih dulu potensi daerah yang hendak di bangun
sangat penting terlebih dengan pembangunan masayarakat, karena
masyarakat setempatlah yang lebih memahami akan potensi daerahnya.
Kearifan lokal sangat mendukung proses pembangunan masayarakat
berbasis kearifan lokal di Desa Wisata Kunjir.

C. Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Aktivitas Wisata
1. Peningkatan Pendapatan Masyarakat
a. Definisi‘Pendapatan Masyarakat
Pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseo

pendapatan wwaan pendapat' L aanimusaha yang dijalankan
orang lain, dan pem rian orang ain. Menurut Samuelson dan
Nordhaus, pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh
rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. "

Menurut Poerwadarminto, pendapatan adalah hasil pencarian

atau memperoleh dari usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan

®|Gusti Bagus Yogi Sutanegara Bagiana, | Nyoman Mahendra Yasa, “Pengembangan
Desa Wisata Terhadap Kesejahteraan Masayarakat Desa Panglipuran, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli”. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol.6, No.9
(September 2017), H. 184



jumlah penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau

barang yang merupakan hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori

pendapatan yaitu:

a) Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uag yang
sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau
konta prestasi,

b) Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya
regular dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan di
terima dalam bentuk barang dan jasa,

c) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala
penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya

 membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.”‘

Menurut Winardi, pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan

ik berupa uang mzﬂbinﬂ dari pihak lain n

il seri&iﬁ*yang dimulai dengan sejumlah uang atau ja

harga yang berl kupadasaat itu.

78 —-:___:.-' '.-.' e

L

Definisi lain pendapat alah sejumlah dana yang

diperoleh dari pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki. Sumber

pendapatan tersebut meliputi:"

" Asri wahyu astuti, “peran ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga di desa bejen kecamatan bejen kabupaten tanggamus”. (SKripsi program sarjana ilmu
pendidikan universitas islam negri semarang, 2013), h. 20

"®Winardi, Pengantar llmu Ekonomi. Cetakan Ketujuh (Bandung PT Raja Grafindo
Persada, 2002), H.130

™ Suyanto, Refleksi Dan Reformasi Pendidikan Di Indonesia Memasuki Milenium 111,
(‘Yogyakarta: Adicita 2000), H. 80



a) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya
menyewakan rumabh, tanah.

b) Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjadi
pegawai negeri.

¢) Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan,
misalnya mendepositokan uang di bank dan membeli saham. Hasil
dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, beternak, mendirikan
perusahaan, ataupun bertani.

Secara umum pendapatan dapat diartikan sebagi hasil
pencaharian (usaha dan sebagainya) yakni semua hasil usaha yang di
peroleh seseorang anggota masayarakat.atau individu. Sedangkan dari
sudut pandang ekonomi, pendapatan diartika sebagal pembayaran
pendapatan atau balas jasa pada seluruh faktor produk5| yang

unakan dalam prh (Iﬂﬁngkat pendapatan

'kator kesejahteraan sosial karena sqmakm tin

penelitian ini adalah upaya masyarakat desa Kunjir dalam

meningkatkan kebutuhan hidupnya melalui kegiatan jasa pemanfaatan
potensi wisata yang dimiliki.

b. Macam-macam Dan Indikator Pendapatan



Pendapatan dapat digoloongkan menjadi beberapa jenis, adapun
menurut Lipsey pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:*
1. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh

atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan
pajak penghasilan perorangan. Sebagai dari pendapatan perorangan
dibayar untuk pajak, sebagian ditabung untuk rumah tangga yaitu
pendapatan perorangan di kurangi pajak penghasilan.

2. Pendapatan disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini yang
dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga vyaitu
pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.

Pendapatan merupakan total penerimaan (uang dan bukan uang)
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Berikut

tlga sumber penerimaan rumah tangga yaitu:®*

Pendapatan dari hdl ﬁ dalah balas jas

esedlaan .menjadl tenga kerja. Besar gaJ_L..atau up

berikut:®
1) Keahlian (skill), adalah kemampuan teknis yang dimiliki
seseorang untuk menangani pekerjaan yang dipercayakan.
Makin tinggi jabatan seseorang, keahlian yang dibutuhkan

semakin tinggi, karena itu gaji dan upahnya semakin tinggi.

®prathama Rahardja, Teori Ekonomi Makro,( Jakarta: LP,FE Ul, 2010),H.293
8lih;:

Ibid, h. 295
#1bid, h.294



2) Mutu modal manusia (human capital), adalah kapasitas
pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki seserang
baik karena bakat bawaan (in bord) maupun hasil pendidikan
dan latihan.

3) Kondisi kerja (working conditions), adalah lingkungan dimana
seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja
dianggap makin berat, bila resiko kegagalan atau kecelakaan
kerja makin tinggi. Untuk pekerjaan yang makin beresiko
tinggi, upah atau gaji makin besar, walaupun tingkat keahlian
yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.

b. Pendapatan dari aset produktif, adalah aset yang memberikan
pemasukan atas balas jasa penggunanya.

c Pendapatan dari pemerintahan adalah pendapatan yang diterigna

' bukan sebagai bakﬁ i ﬂ/ang dlberlkan Ne

ang teTah maju penerimaan transfer dlberlkan d

tunjangan
orang-orang mis
Dalam bukunya Sukarno Pribowo, Dedi Supriadi, dan Al-Ghazali
menyatakan bahwa pendapatan dan kekayaan seseorang berasal dari
tiga sumber yaitu:®
a. Pendapatan melalui individu

b. Laba perdagangan

8bid; h.181



c. Pendapatan dari nasib baik

Pendapatan masyarakat sangat tergantung dari lapangan usaha,
tingkat pekerjaan, tingkat pendidikan, produktifitas, prospek usaha,
permodalan dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab
perbedaan tingkat pendapatan penduduk. Indikator distribusi
pendapatan yang akan memberikan petunjuk aspek pemerataan
pendapatan yang telah tercapai.®*

Al-Qur’an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini
untuk bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah
berfirman dalam Qs. AI-Baqarah' 168

gi,@\wugb 595 b Se ¥ 6 1R 20 KT
, (\-1')\) 3

\ “Haz sekahan man ia, makanl vang halal lagl baz
yang térdapat di b h kamu menglkutl |
kah syaltan karena sesungguhnya syaltan it adalah
nyata bagimu” (Q S Al Baqarah 168)

Ayat ini menje askéﬁ; ":}k;ah Islam memandang sebuah
pendapatan sebagai penghasilan yang diperoleh harus bersumber dari
usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa keberkahan
yang diturunkan Allah. Harta yang didapati dari kegiatan yang tidak

halal, seperti mencuri, korupsi, dan perdagangan barang haram bukan

hanya mendatangkan bencana atas siksa di dunia namun juga siksa di

#Gini Rotio, Usi, Pendapatan Masyarakat Banyu Asin, Jurnal Ekonomi, 2007, h. 151



akhirat. Distribusi pendapatan dalam konteks rumah tangga akan

sangat terkait dengan terminologi shadaqgah.

2. Dampak Desa Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat

Pengembangan desa wisata di suatu daerah tentunya akan
berimplikasi kepada masyarakat lokal secara ekonomi, sosial-budaya dan
lingkungan sekitar. Berbicara tentang implikasi pengembangan desa
wisata terhadap peningkatan ekonomi masyarakat lokal tidak terlepas dari
keberadaan wisatawan yang datang berkunjung ke desa wisata
tersebut.Ketika ada wisatawan yang datang tentunya tentunya kan terjadi
perput’aran ekonomi di desa tersebut. Besar kecilnya perputaran ekonomi
yang 'térjadi"di wilayah desa wisata tergantung bagaiman'a r.)e:rn.e'fintah desa
] asyarakatnya men isatanya termasuk
romosrkan Wlsata \A l) ebut agar dlkenal

luas. P N

ermawan, wisatawan

yang datang ke sebuah destinasi dalam jangka waktu tertentu,
menggunakan sumber daya dan fasilitasnya biasanya mengeluarkan uang
untuk keperluan tertentu, kemudian meninggalkan tempat tersebut untuk
kembali ke Negaranya. Jika wisatawan yang datang kesebuah destinasi

tersebut sangat banyak, akan berdampak pada kehidupan ekonomi daerah



tersebut, baik langsung maupun tidak langsung,. Dampak ekonomi yang
ditimbulkan dapat bersifat positif maupun negatif.®®

Sejalan dengan hal tersebut dampak pariwisata terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat lokal dikelompokkan menjadi delapan
kelompok besar, yaitu: (1) dampak terhadap penerimaan devisa, (2)
dampak terhadap pendapatan masyarakat (3) dampak terhadap kesempatan
kerja (4) dampak terhadap harga-harga (5) dampak terhadap distribusi
masyarakat atau keuntungan (6) dampak terhadap kepemilikan dan control
(7) dampak terhadap pembangunan pada umumnya dan (8) dampak
terhadap pendapatan pemerintah.®

Sehubungan dengan adanya pengembangan pariwisata pada daerah
wisata.seperti Kunjir yang ada di- Kecamatan Rajabasa, mak_a_.aspek yang
pentiﬁg ¥ dAi'perhatikan dalam  pengelolaannya adélc;slh kehidupan

fakatnya yang berrrmdi'kﬂokasi wisata terseb

Sebag'iaﬁ’b,esar merupakan masyarakat petani‘yang pa

memiliki keadaan eiébhbﬁi’r‘\_‘yang rgpdéﬁl;:,As ek lain yang dianggap

Al

penting dalam pengemb -pér{i\ii:'/i"’sét ah kebijakan ekonomi yakni

pengembangan secara regional melalui kepariwisataan dalam menghadapi
masalah perekonomian.
Semakin berkembangnya pariwisata di suatu daerah, maka secara

otomatis akan mempengaruhi aktivitas penduduk yang dekat dengan

®Hari Hermawan, 2016. Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggaren Terhadap
Ekonomi Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata Vol Il1, No. 2. Pp. 105 -117

®Ashar Basyir. Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
(Online),(http://asyharnotes.blogspot.com/2014/11/pengaruh-sektor-pariwisataterhadap. html,
Diakses 17 Juli 2019), 2014., h. 1



obyek wisata tersebut. Oleh karena itu perlu dirumuskan suatu kebijakan
pariwisata di desa Kunjir yang dirumuskan sebagai suatu tindakan instansi
pemerintah dan badan organisasi masyarakat yang mempengaruhi
kehidupan dalam bidang pariwisata itu sendiri.

Suatu daerah yang mengembangkan pariwisata sebagi suatu
industri di daerahnya, maka lalu-lintas orang-orang (wisatawan) tersebut
ternyata memberi keuntungan dan memberi hasil yang bukan sedikit dan
bahkan memberikan pendapatan (income) utama. Sebagai akibat lebih
jauh, dengan adanya lalu-lintas orang-orang melakukan perjalanan wisata
tadi, yaitu mereka yang mencari kemakmuran lebih, ternyata memberi
dampak terhadap perekonomian di daerah yang dikunjungi. Dampak yang
dlmaksudkan antara lain:

1. Memberlkan kesempatan kerja atau dapat memperkecn‘penganggur

nmgkatan penenmzﬂa&' ﬂum dagrah

mgkatkan pendapatan daerah

4. Memberikan efek'mu!t_tphgr_dalam,pet‘__e-kon'omi n setempat.

. Strategi Pengembanga Melalui Kearifan Lokal

Perspektif Ekonomi Islam

Pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal merupakan
kegiatan yang tidak mudah untuk dilakukan apabila tidak didukung oleh
seluruh komponen masyarakat yang ada di dalam desa tersebut. Sebagai
contoh adalah potensi kearifan lokal yang ada seperti kegiatan panen padi
yang di awali menggunakan upacara tertentu, ritual meminta hujan dan

sebagainya.



Hal ini tidak akan menjadi suatu potensi kearifan lokal jika
dilakukan secara insidental oleh masing-masing pribadi pemilik lahan.
Potensi yang seharusnya muncul di di permukaan sebagai kegiatan budaya
tidak terlihat karena tidak dilakukan secara komunal dan dikemas,
diagendakan oleh seluruh pemilik lahan sawah ataupun masyarakat
tertentu maka akan menjadi sebuah atraksi wisata menarik.

Sebagai Strategi pengembangan desa wisata melalui kearifan lokal
mengacu pada potensi fisik dan non fisik yang terdapat pada masing-
masing desa yang akan dikembangkan, hal ini berkaitan dengan kekhasan
masing-masing desa dalam menjual potensinya untuk dijadikan modal
dasar sebagai desa wisata.

(.,Strategi pengembangan desa wisata berbasis kearifqn,.'lokal perlu

memperhatlkan hal-hal sebagai berikut:®’

masaran paket deﬂl Nenunjukkan nilai

ebut N

desa wisata itu sendirT;

c. Pemberdayaan masyarakat desa wisata itu sendiri sebagai bagian dari
potensi desa wisata tersebut.
d. Kemasan desa wisata yang tidak monoton sehingga tidak memberikan

kesan biasa saja kepada pengunjung.

8 Hastuti dan Dyah Respati SS. 2009. Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis
Pemanfaatan Sumberdaya Pserdesaan Upaya Pengentasan Kemiskinan di Perdesaan Lereng
Merapi Selatan. Journal Humaniora Vol 14, Nomor 1, April 2009, ISSN 1412 — 4009.h. 5-6



e. Menghindari adanya konflik kepentingan di antara desa-desa wisata
yang berdekatan.

f. Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa yang dijadikan
desa wisata.

Dalam suatu desa wisata umumnya terdapat potensi fisik maupun
non fisik, potensi fisik dapat diatur dengan mudah sedemikian rupa, akan
tetapi potensi non fisik perlu adanya pendekatan sosial budaya yang
mendalam. Potensi sosial budaya yang akan dikembangkan sebagai
kearifan lokal dapat menjadi bumerang bagi desa wisata dalam
pengembangannya apabila tidak dilakukan pendekatan dengan baik,
misalnya jika masyarakat di desa wisata tersebut 6 adalah masyarakat
heterogen maka dapat timbul kelompok-kelompok berdasa_r_agama, ras,
silsiléh kleIuAérga, status ekonomi, dan lain-lain. Namun .‘de‘m-ikian jika

' atan.yang cukup bﬁtlkﬂgenan tersebut dap

L yang fnéng,urntungkan untuk pengembangan.deésa wisat

Pemberda aanfiﬁaéyargkat sanggt--diﬁérlukan dalam pengembangan

s

desa wisata. Pemberday dalahper tif masyarakat yang dituntut

untuk maju atau tidaknya desa wisata tersebut.Peran aktif disini adalah
dalam mempersiapkan diri untuk menerima dan melayani tamu/wisatawan
yang berkunjung dengan kekhasan yang akan disuguhkan kepada mereka.
Tanpa peran aktif masyarakat maka tidak akan tercapai slogan

pengembangan desa wisata tersebut. Peran aktif masyarakat juga

8 Hastuti dan Dyah Respati $S.2009. Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Berbasis
Pemanfaatan Sumber Daya Perdesaan Upaya Pengemntasan Kemiskinan di Perdesaan Lereng
Merapi Selatan. Journal Humaniora Vol 14, Nomor 1, April 2009, 11ISN 1412-4009, h. 98



diperlukan dalam pengembangan desa wisata berkelanjutan dan kelestarian
sumberdaya alam yang ada di desa wisata tersebut. Dengan membuka diri
terhadap dunia luar maka konsekuensi yang harus diterima selain
peningkatan kesejahteraan juga pengaruh yang dibawa oleh para
tamu/wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu strategi pengembangan
desa wisata yang berkelanjutan dengan memperhatikan kelestarian
sumberdaya alam sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas kualitas
lingkungan. Apabila kualitas lingkungan meningkat setelah dijadikan desa
wisata maka pengembangan desa wisata tersebut termasuk berhasil dalam
pengelolaannya, dan sebaliknya apabila kualitas lingkungan menurun
setelah dijadikan desa wisata maka pengembangan desa wisata tersebut
termasuk gagal dalam pengelolaannya.

; BlerdAésarkan tujuan akhir dari pengembangan dega- wisata yaitu

' meningkatkan hnlwiﬁasyarakat setem

bangan desa wisata harus dikelola secara profesional

mengesampingkan ke‘réété’{ian.__sumbe‘[;_jay_ai:é;lam ang ada. Pengemasan

Al

dan paket wisata perlu anakan da elola dengan baik agar suatu

desa wisata mempunyai nilai jual terhadap wisatawan.

Paket-paket yang ditawarkan diharapkan mampu memberikan
sebuah tantangan yang tidak dapat ditemukan di desa wisata lainnya. Hal
inilah yang perlu dipikirkan dalam pengembangan desa wisata, karena
masa sekarang desa wisata sangat banyak ragamnya dan jumlahnya di

Kabupaten Sleman. Apabila tidak ditawarkan kekhasan desa wisata yang



dikembangkan maka nasibnya akan sama dengan desa wisata lainnya,
yaitu hanya slogan sebagai desa wisata akan tetapi tidak ada kegiatan
wisata di desa tersebut. Kerjasama dengan berbagai pihak dan dinas terkait
diperlukan untuk pengembangan desa wisata, misalnya tour and travel,
dinas pariwisata daerah, pengembangan promosi melalui web/internet,
media komunikasi, dan pemasaran yang lain. Hal ini akan mendukung
terciptanya iklim wisata yang kondusif yang tidak menimbulkan konflik
kepentingan yang merugikan desa wisata.

Dalam kamus Bahasa Indonesia |, Markus Willy P.S.Pd. M. Dikkie
Darsyah S.Pd dan Mieke Ch,®*local berarti setempat, sedangkan Wisdom
(kearifan) sama:dengan kebijaksanaan. Secara umum, maka local Wisdom
(kearifan setempat atau kearifan local) dapat dipahami sebagai, gagasan-
gagaéan Iseté.mpat (local) yang bersifat bujaksana, penuh.kéarifan, bernilai

ang tertanam dan WII aﬁmasyarakatnya. »

Penge'rfi%\n lain yang lebih terperinci tentangskearifan

kebenaran yang telah-‘"hié’rft_tradi_si atau,._ajed,_délam suatu daerah. Kearifan
local merupakan perpa antara nﬂllai suci firman tuhan dan

berbagai nilai yang ada. Kearifan local terbentuk sebagai keunggulan

budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas.

Kearifan local merupakan produk budaya masalalu yang patut secara terus

8] Markus Willy P.S.Pd. M. Dikkie Darsyah S.Pd dan Mieke Ch, 1996, Kamus Inggris
Indonesia-Indonesia Inggris, Surabaya: Penerbit Arloka, 201 dan 403. Terdapat dalam dalam
Jurnal Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal, (FIAl Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta :2010), h. 104

“3arttini, menggali kearifan local, dalam jurnal filsafat, agustus 2004, jilid 37, no.2 h. 111.
Terdapat dalam jurnal Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal, (FIAI
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta :2010), h. 104



menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai local tetapi nilai
yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan local
dimaknai juga sebagai adat yang memiliki atau al-‘addah al-ma’rifah, yang
dilawankan dengan al-a’dah al-jahiliyyah. Kearifan adat dipahami sebagai
segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap
baik oleh ketentuan agama. Adat kebiasaan pada dasarnya teruji secara
alamiah dan niscaya bernilai baik, karena kebiasaan tersebut merupakan
tindakan social yang berulang-ulang dan mengalami penguatan
(reinforcement).*

Apabila suatu tindakan tidak dianggap baik oleh masyarakat maka
la tidak akan mengalami penguatan secara terus menerus. Pergerakan
secara, alamiah terjadi secara sukarela karena diangga_p_.-.baik atau
menglandluné kebaikan. Adat yang tidak baik akan han)'/a‘ terjadi apahila

at unsur pemaksazyﬂ InﬁBila demikian ma

secarélélamiah tetapi dipaksakan. Banyak ungkapan

yang bermuatan nilaf"fitjhf't;;r;‘_‘penuh kgar‘i_fén», “muncul dikomunitas local

sebagai upaya dalam m ép?i--';p'éf’nvés n disemua aspek kehidupan

termasuk ekonomi, yang dialami oleh masyarakat tersebut.
Realita ini muncul kepermukaan karena tidak adanya solusi global
yang dapat membantu memberikan jawaban terhadap segala kejadian yang

ada disekitar lingkungan tempat tinggal mereka. Ketentuan umum yang

°] Ketut Gobyah” berpijak pada kearifan local” dalam http://www.balipos.co.iddiakses
pada 17/9/2003. Terdapat dalam jurnal Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan
Lokal, (FIAI Universitas Islam Indonesia Yogyakarta :2010), h. 105



http://www.balipos.co.id/

selama ini menjadi standar bersama sudah tidak lagi menjangkau
permaslahan yang mengemuka dikomunitas local. Masyarakat yang
menghuni  disuatu tempat tertentu sudah dapat menyelesaikan
permaslahannya dengan solusi yang penuh kearifan tanpa harus memakai
standar yang berlaku secara umum.

Disisi lainkomunitas local (local community) menjawab tantangan
kehidupan ini dengan kearifan dan kebijaksanaan yang dimilikinya.
kearifan atau kebijaksanaan (wisdom) tersebut muncul bisa jadi karena
pengalaman yang selama ini terjadi telah menjadikannya sebagai jawaban
dan solusi masalah yang sedang dihadapinya.

Factor keterlibatan para pendahulu, nenek moyang, yang
mewariskan tradisi tersebut ke generasi berikutnya menjadl sangat penting
bagi terjaganya kearifan tersebut. Dalam perkembangannya, bisa |

n yang timbul arhnlnlmal itu berbeda de

tanpa menghllangkan subtansi yang d|m|I|k| dari ni

tersebut yaitu berfuﬂgsu;;;_sepagal sql‘:usr_fv_ Ierha ap masalah yang ada

disekitarnya. Sehingga hal dapat memungkinkan
timbulnya kearifan yang beranekaragam dari komunitas local tersebut ,
walau dengan obyek permasalahan yang sama.

Kearifan local dalam perspektif hokum ekonomi islam adalah ‘urf .
secara etimologi ‘urf berarti baik, kebiasaan dan sesuatu yang dikenal ‘urf
sering diartikan sebagai sesuatu yang baik yang sudah saling dikenal

diantara manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat



perkataan, perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggalkan
perbuatan tertentu. ‘urf tidak terjadi pada individu tetapi merupakan
kebiasaan orang banyak atau kebiasaan mayoritas suatu kaum dalam
perkataan atau perbuatan ‘urf bukan kebisaan alami, tetapi muncul dari
praktik mayoritas umat yang telah mentradisi.*?

Karena kearifan adalah gagasan-gagasan setempat (local) dan
perilaku yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Demikian pula ‘urf
yaitu, segala sesuatu yang sudah saling dikenal diantara manusia yang
telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan perbuatan,
atau dalam kaitannya dengan meninggalkan perbuatan tertentu. Berpijak
dari titik temu tersebut maka, perilaku ekonomi yang selama ini telah
menjédi keéfifan local dan tidak bertentangan dengan hdkum dan prinsi

' ekonomi islam, bﬂa'ﬂembangan khazana

konomi‘islam dalam dalam merespon perkembangan j

4. Pengembangan n Lokal Perspektif

4 Wisata Melaluil Keari

PN 2
v

Ekonomi Islam

Setiap aktivitas ekonomi harus berlandaskan kepada sumber-
sumber hukum ekonomi islam dan tidak boleh bertentangan dengan
prinsip-prinsip ekonomi islam dalam berijtihad atas suatu fenomena
ekonomi. Dalam ekonomi islam, terdapat prinsip-prinsip yang harus di

penuhi apabila sebuah interaksi antar sesama manusia akan dilakukan.

%Agustianto,  “Penerapan  ‘urf  dalam  Ekonomi  Islam”  dikutip  dari
http://www.scribd.com/doc/13148923/ushul-figih-bagian-10-urf--agustianto. Diakses pada tanggal
5 Agustus 2010, 21.00;54 GMT



Prinsip-prinsip ini harus dijadikan sebagai aturan dalam melakukan

aktivitas ekonomi islam tersebut yaitu:

1) Pada aslanya aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan sampai ada dalil
yang mengharamkannya,

2) Aktivitas ekonomi tersebut hendaknya dilakukan dengan suka sama
suka (‘an taradhin),

3) Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat
dan menolak madharat (jalb almashalih wa dar’u al-mafasid), dan

4) Dalam aktivitas ekonomi tersebut terlepas dari unsur gharar, riba,
kedzaliman, dan unsur lain yang diharamkan berdasarkn syara.

Dalam prinsip pertama mengandung arti, shukum dari semua
akt|V|tas ekonoml pada awalnya diperbolehkan, kebolehan |tu berlangsung

selama tldak atau belum ditemukan nash —AlQur’an dan “Al-Hadist yang

takan keharamanﬂ I‘Itlﬂemukan sebuah

kan haram maka pada saat itu pula akad muam

menjadi terlaran bei‘dasgrkzg; syara’. Prms1 ekonomi islam tersebut

sebenarnya mengacu pa yang termuat didalam Al-
Qur’an yang secara subtansi berbicara tentang masalah ini, terdapat

didalam surat Al-Baqarah ayat 29 yang artinya: “Dialah Allah yang

menjadikan segala yang ada dibumi untuk kamu.”

% Prinsip ini diambil dari kaidah fiqih “Hukum asal dalam semua bentuk mu’amalah adalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”,lihat H..Djazuli, Kaidah-kaidah Figih,
2006, Cetakan ke-1, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, h.130. Terdapat dalam dalam Jurnal
Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal, (FIAIl Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta :2010), h. 102



Prinsip ekonomi islam yang kedua adalah mu’amalah, hendaknya
dilakukan dengan cara suka sama suka dan tidak ada unsur paksaan dari
pihak manapun. Bila ada dalam sebuah aktivitas ekonomi ditemukan unsur
paksaan (ikrah), maka aktivitas ekonomi tersebut menjadi batal
berdasarkan syara’.94

Sedangkan prinsip ekonomi islam yang ketiga adalah
mendatangkan maslahat dan menolak madharat bagi kehiduapan manusia.
Prinsip ini mengandung arti, aktivitas ekonomi yang dilakukan tersebut
hendaknya memperhatikan aspek kemaslahatan dan kemadharatan. Oleh
karena itu, aktivitas ekonomi yang dilakukan hendaknya merealisasikan
tujuan-tujuan syari’at islam (maqgashid al-syari’ah). yakni mewujudkan
kemaslahatan bagi manusia. Bila ternyata aktivitas ekonomi t_e_rsebut dapat

mendatangkan maslahat bagi kehidupan manusia, maka pada saat_itu

'nya'.,boleh dilanjtmbi@ms dilaksanakan. -

ngké'n'i'r\nadh‘arat, maka pada saat itu pula haras dihenti

syara’. Syariat Islam membolehkan setiap aktivitas ekonomi diantara

sesama manusia yang dilakukan atas dasar menegakkan kebenaran,

94Prinsip ini diambil dari kaidah fiqih “Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua
belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan”,lihat Ahmad al-Nadwi,
al-Qawa’id al-Fighiyah, 1998, Cetakan ke-V, Beirut: Dar al-Qalam, h. 95.

Terdapat dalam dalam Jurnal Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan
Lokal, (FIAI Universitas Islam Indonesia Yogyakarta :2010), h. 102

*Prinsip ini diambil dari kaidah figih “Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih
maslahat”,lihat H..Djazuli, Kaidah-kaidah Figih, 2006, Cetakan ke-1, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, h.130. Terdapat dalam dalam Jurnal Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan
Kearifan Lokal, (FIAI Universitas Islam Indonesia Yogyakarta :2010), h. 103



keadilan, menegakkan kemaslahatan manusia pada ketentuan yang
dibolehkan Allah SWT. Sehubungan dengan itu, syariat islam
mengharamkan setiap aktivitas ekonomi yang bercampur dengan
kedzaliman, penipuan, muslihat, ketidakjelasan, dan hal-hal lain yang
diharamkan dan dilarang Allah SWT.%

Keunikan sumber daya budaya lokal keunikan sumber daya alam
perpaduan keunikan sumber daya dan alam keunikan aktifitas ekonomi
kreatif pada dasarnya, tipologi desa wisata didasarkan atas karakteristik
sumber daya dan keunikan yang dimilikinya dapat dikelompokkan dalam
4 (empat) kategori, yaitu: *

a) Desa wisata:berbasis keunikan sumber daya budaya lokal (adat tradisi
kehidupan masyarakat, artefak budaya, dsh) sebagali daya_tarik wisata
ufama.\}aitu wilayah pedesaan dengan keunikan befbletgai unsur adat

disi dan kekhasanﬂpl Nian masyarakat ya

ai lb'éﬁtuk”budaya masyarakat pedesaang“baik ter

wisata utama (pegunungan,agro/perkebunan dan pertanian, pesisir-

pantai, dan sebagainya). Yaitu wilayah pedesaan dengan keunikan

%Abdul Aziz Dahlan, 1996, Ensiklpedia Hukum lslam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, H.1497. Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, 111, 2007, Hukum Keuangan Islam, Cetakan
Ke-1, Bandung: Penerbit Nusamedia, H. 110.Terdapat dalam dalam Jurnal Rahmani Timorita
Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal, (FIAIl Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
:2010), h. 103

" Andriani, Dini, dkk. Laporan Akhir Kajian Pengembangan Wisata Syariah., (Jakarta:
Deputi Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan, 2015, h. 19-20



lokasi yang berada di daerah pegunungan, lembah, pantai, sungai,
danau dan berbagai bentuk bentang alam yang unik lainnya, sehingga
desa tersebut memiliki potensi keindahan view dan lansekap unutk
menarik kunjungan wisatawan.

c) Desa wisata berbasis perpaduan keunikan sumber daya budaya dan
alam sebagai daya tarik utama. Yaitu wilayah pedesaan yang memiliki
keunikan daya tarik yang merupakan perpaduan yang kuat antara
keunikan sumber daya wisata budaya (adat tradisi dan pola kehidupan
masyarakat) dan sumber daya wisata alam (keindahan bentang
alam/lansekap).

d) Desa wisata berbasis keunikan aktifitas ekonomi kreatif (industri
kerajinan, dan sebagainya) sebagai daya tarik wisata utama. Yaitu

wilayah-pedesaan yang memiliki keunikan daya tarik-sebagai tuj

sata ‘melalui keuniﬂtilaﬂ)mi kreatif yang 't

embéng\*;darj kegiatan industri rumah tangga masy

baik berupa kerajifian,

D. Teori Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam

Sama seperti konsepekonomi konvensional lainnya, hanya dalam
sistem ekonomi islam ini nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar
dalam setiapaktifitasnya. Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam
sebagai suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha

untukmemenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang



terbatas dalam kerangka syariah. Namun, definisi tersebut mengandung
kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidak kompetibel dan tidak
universal. Karena dari definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap
dalam keputusan yang apriori(apriory judgement) benar atau salah tetap
harus diterima.*®llmu Ekonomi syariah adalah ilmu yang mempelajari
aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan empirikal, baik dalam
produksi, distribusi, maupun konsumsi berdasarkan syariatlslam yang
bersumber Al-Quran dan As-Sunnah serta ljma paraulama dengantujuan
untuk mencapai kebahagiaan dunia danakhirat.*®

2. Tujuan ekonomi islam

Tujuan teori ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuanekonomi
Islam ,i‘tu sendiri, yaitu segala aturan yang diturunkanAllah SWT. Dalam
sistem. Islém mengarah pada tercapalnyakebalkan kesejahteraan
" aan serta mengm ja kesengsaraan, da
seluruh’ clptaanya ‘mam haI ekonoml

adalah memban umanuSIa mencapal kemenangan di dunla dan di akhirat.

3. Prinsip-Prinsip oml I'sl

Prinsip-prinsip teori ekonomi Islam secara garis besar ada
beberapabagian, yaitu:
a. Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atautitipan
dari Allah SWT kepada manusia

b. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu

*pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam(Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), h.14

% Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah dalam perspektif kewenangan PeradilanAgama
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 29



c. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama

d. Teori ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi kekayaanyang
dikuasai oleh segelintir orang saja

e. Teori ekonomi Islam menjamin pemilikan masyarakat
danpenggunaannya direncanakan untuk kepentingan banyak orang

f. Seorang muslim harus takut kepada Allah SWT dan haripenentuan
di akhirat nanti

g. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhibatas
(nisab)

h. Islam melarang riba dalam segala bentuk

4. Karakteristik Ekonomi Islam

Tidak  banyak yang - dikemukakan, -dalam Al-Quran dan

banyakprir}si-p-prinsip yang mendasar saja, karena 'dajsé:r-désar yang

AJ-Quran - dan ﬂlamnyak seka}li‘
gbagaimana  se a a muslifin

sebagaikonsumen prédyser}_gan pemilik__:_medal,it_etapl anya sedikitsystem

......
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ekonomi. Ekoriomli ne\l@nka Sifat,antara lain:

a. Kesatuan (unity)

b. Keseimbangan (equilibrium)

c. Kebebasan (free will)

d. Tanggung jawab (responsibility)

Al-Quran mendorong umat Islam untuk menguasai dan
memanfaatkan sektor-sektor dan kegiatan ekonomi dalam skala yang lebih

luas dan komprehensif, seperti perdagangan, industri,pertanian, keuangan



jasa dan sebagainya. Yang ditujukan untuk kemaslahatan dan kepentingan
bersama.'®
Setiap aktivitas ekonomi harus berlandaskan kepada sumber-sumber
hukum ekonomi islam dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip
ekonomi islam dalam berijtihad atas suatu fenomena ekonomi. Selain
kegiatan bermuamalahnya diatur, harus sesuai dengan hukum ekonomi islam,
dalam memanfaatkan potensi alam untuk ekonomi harus sesuai aturan hukum

ekonomi islam dimana dalam surat Al- A’raaf: 56

C -

Dbdall oy

“dan janganlah kamu membuat kerusakan di- muka bumi, sesudah

bl

-

-

SV

-

.8\
Nk

(AIIah),"memp,erbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan""rasa takut

tidak ‘akanditerima) dan harapan (akan dikabulkan).”Sesunggu

' Ilah Amat dekat kﬂorlg ﬁyang berbuat baik.

S menjelaskan bahwa manu5|a dLClpTakan ah SWT

untuk beribadawl sega_la ff:: lah serta menjauhi
larangan. Salah satu perinta tersebut yaitu manusia dijadikan sebagai

khalifah di muka bumi ini untuk memelihara, mengelola serta memanfaatkan

sumber daya alam yang telah diciptakan dengan sebaik-baiknya untuk

memenuhi kebutuhan tanpa merusak alam sekitar.

1pidin Hafidhuddin, Islam Aplikatif (Jakarta: Gema Insani, 2003), h.29
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